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Abstraksi

Bencana kekeringan merupakan suatu kejadian sebagai akibat dari prosentase
curah hujan yang sangat rendah yang terjadi dalam jangka waktu yang cukup
lama. Di Indonesia peristiwa kekeringan sangat umum terjadi khususnya pada
rentang waktu musim kemarau. Dampak dari kekeringan adalah menurunnya
jumlah pasokan air di bawah tanah, sedangkan pada bidang pertanian bencana
kekeringan menyebabkan berbagai kejadian diantaranya adalah gagal panen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah di Kabupaten Sleman yang
mempunyai potensi rawan kekeringan khususnya di bidang pertanian dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis. Permodelan dengan memanfaatkan
beberapa parameter ini menghasilkan peta yang dapat memberikan informasi
sebaran daerah potensi rawan kekeringan pertanian berdasarkan kriteria yang
dipakai.

Proses penelitian ini melalui beberapa tahapan yaitu persiapan, pengumpulan data,
pemrosesan data dan analisis data. Parameter yang digunakan yaitu berupa peta
tematik administrasi Kabupaten Sleman, curah hujan, kelerengan, penggunaan
lahan, jenis tanah dan peta cadangan air yang dikombinasikan dalam Sistem
Informasi Geografis yang nantinya menghasilkan kriteria kekeringan berdasarkan
hasil skoring terhadap semua parameter yang dipakai.

Hasil akhir berupa peta menghasilkan lima kriteria kelas kekeringan dengan hasil
identifikasi luas daerah dengan kekeringan lahan pertanian yaitu kerawanan
kekeringan dengan kriteria sangat ringan seluas 1277.3735 Ha. kerawanan ringan
seluas 28261.2028 Ha dan Kerawanan sedang mempunyai luas 5679.1588 Ha
dimana keduanya tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Sleman. Sedangkan
Kriteria kekeringan kerawanan berat seluas 2124.8309 Ha dominan berada di
Kecamatan Cangkringan. Untuk kerawanan sangat berat dengan luas area
kekeringan lahan pertanian 666.3512 Ha dimana kecamatan yang mempunyai
potensi kekeringan tersebut adalah Kecamatan Prambanan dan Kecamatan
- Berbah.

Kata kunci : Kekeringan, Lahan pertanian, SIG, Sleman
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Abstract

Disastrous drought is an event as a result of percentage very low rainfall happen
within a period of time sufficient a long time. Dryness very common in Indonesia
events occurring especially in time span dry season. The effects of drought is the
decreasing number of water supply in the underground, while in the agriculture
sector disastrous drought cause is variety of occurrence of them are lost all the
Crops.

This study aims to identify areas in the county of Sleman that have the potential
gristle droughts in the agricultural sector by utilizing especially in geographic
information system. The modeling by utilizing some parameters this produces
maps that can provide information to scatter the potential gristle drought faming
based on criteria that are worn.

The process of the research through some stages of preparation, namely the
collection of data, data processing and analysis of data. Parameters used namely
form of map thematic administrative district Sleman, slope, land use, a type of soil
and map reserve water combined in geographic information system that will
produce criteria drought based on the scoring against all of parameters worn.

The final result in form of map produce five criteria class droughts by the
identification more area with drought agricultural land is vulnerability droughts by
criteria very light of 1277.3725 Ha. Vulnerability light of 28261.2028 Ha and
vulnerability of being have broad 5679.1588 Ha where both scattered throughout
sub-district in thousand Sleman. While criteria drought vulnerability weight of
2124.8309 Ha dominant being in sub-district Cangkringan. Vulnerability to very
heavy with broad area drought agricultural land 666.3512 Ha where sub-district
have potential drought was sub-district Prambanan and sub-district Berbah.

Keywords : Drought, Agricultural land, SIG, Sleman
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BAB1I

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan menggangu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik
oleh faktor alam dan/ atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis ( Definisi bencana menurut UU No. 24 tahun
2007).

Bencana merupakan pertemuan dari tiga unsur yaitu ancaman bencana,
kerentanan dan kemampuan yang dipicu oleh suatu kejadian. Kekeringan adalah
ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk kebutuban hidup,
pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Adapun yang dimaksud kekeringan
di bidang pertanian adalah kekeringan yang terjadi di lahan pertanian yang ada
tanaman (padi, jagung, kedelai dan lain-lain) yang sedang dibudidayakan ( UU
No. 24 tahun 2007 ). Biasanya kejadian ini muncul apabila suatu wilayah secara
terus-menerus mengalami curah hujan di bawah rata-rata.

Bencana kekeringan dipengaruhi oleh berbagai penyebab seperti iklim
yang menyebabkan musim kemarau panjang, intensitas curah hujan, kelerengan
serta tutupan lahan. Namun bukan berarti manusia tidak ikut berpengaruh dan

membuat perubahan. Faktor vegetasi dan daerah tangkapan air, tata kelola air, dan



kearifan dalam memanfaatkan air pun ikut menjadi faktor penentu yang
mempengaruhi ketersediaan air.

Pada tahun 2012 Kabupaten Sleman yang berada di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dilanda kekeringan pada jenis kekeringan pertanian.
Masyarakat sulit mendapatkan air bersih dan juga air irigasi untuk pengairan lahan
pertanian mereka. Penggunaan data SIG dengan menggunakan beberapa
parameternya dapat digunakan untuk mengidentifikasi dacrah rawan kekeringan
terutama pada bidang pertanian.

Salah satu berita menyebutkan bahwa bencana kekeringan melanda
Sleman Yogyakarta selama tiga bulan terakhir, memaksa warga mengantre untuk
mendapatkan air bersih dari tangki PDAM. Pemerintah Kabupaten Sleman
mengaku kekurangan pasokan air bersih sebanyak 800 tangki air bersih untuk
warga yang tercatat berada pada 101 dusun di Sleman yang kekurangan air bersih
akibat kekeringan (Sumber: TV One, Sleman 9 Agustus 2012).

Kasus lain menyebutkan bahwa produksi pertanian tanaman tembakau di
wilayah Kabupaten Sleman menurun. Salah satu penyebabnya karena ketersediaan
air terlalu minim sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman tembakau tidak
maksimal. Salah seorang petani tembakau menuturkan bahwa di Sleman terdapat
sekitar 140 Hektar lahan tembakau. Jika satu Hektar mampu menghasilkan Rp 40
juta — 50 juta, sekarang hanya bisa menghasilkan 25 juta saja. Bisa dikatakan
pendapatan petani turun sekitar 30% ( Sumber : Wahyudi Siregar, Okezone
September 2012 ).

Belum adanya sumber informasi secara visual dan sulitnya untuk

mengetahui daerah-daerah di Kabupaten Sleman , Yogyakarta yang terkena



dampak bencana kekeringan pertanian tersebut melatarbelakangi penulis mencoba
untuk membuat visualisasi untuk mempermudah dalam mengetahui sebaran
daerah rawan kekeringan pertanian di Kabupaten Sleman.

Dari latar belakang diatas inilah yang mendasari penulis untuk
mengangkat judul ini, dengan tujuan salah satunya untuk mengurangi kerugian-
kerugian akibat kekeringan contohnya terjadinya puso atau gagal panen dan juga
menurunnya kualitas hasil panen yang berdampak pada pendapatan petani dan

Jjuga agar penanggulangan bencana tidak lagi bersifat kuratif tetapi prefentif.

L2. Rumusan Masalah

Bencana kekeringan hampir setiap tahun terjadi diseluruh wilayah
Indonesia, termasuk untuk kekeringan pada lahan pertanian salah satunya yang
terjadi di wilayah Kabupaten Sleman. Akan tetapi, belum adanya informasi secara
visual tentang sebaran daerah yang termasuk ke dalam kawasan bencana
kekeringan khususnya kekeringan dibidang pertanian membuat proses
penanggulangan atau tindakan penanggulangan berjalan kurang efektif dan
cenderung bersifat prefentif. Untuk itu perlu adanya informasi untuk mengetahui
sebaran daerah yang termasuk ke dalam kawasan bencana kekeringan khususnya

pada daerah-daerah yang mengurangi kerugian akibat kekeringan pertanian.

L3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
daerah-daerah yang menjadi kawasan rawan bencana kekeringan khususnya
dibidang pertanian dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG)

sehingga dapat dibuat peta kerawanan bencana kekeringan dan dapat dilakukan



identifikasi lahan pertanian dengan potensi kekeringan dengan harapan dapat
dilakukan pencegahan ataupun penanggulangan secara cepat dan tepat untuk

mengurangi kerugian-kerugian akibat kekeringan tersebut.

L4. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang terpapar diatas, diketahui dimensi
permasalahan yang begitu luas. Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok
perumusan masalah yang ada, maka penulis membatasi permasalahan pada proses
mengidentifikasi daerah rawan bencana kekeringan dibidang pertanian pada studi
kasus yang dilakukan yaitu di Kabupaten Sleman dengan data yang diperolech
berupa peta tematik kemiringan, penggunaan lahan, jenis tanah, curah hujan dan
peta cadangan air, pada skala 1:25000 dengan proyeksi UTM pada zona 49S pada
referensi WGS ’84 dengan mengklasifikasi wilayah yang berpotensi terhadap

bencana kekeringan yang terjadi.

LS. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk
memberikan informasi tentang daerah-daerah yang mempunyai potensi kerawanan
kekeringan bidang pertanian di Kabupaten Sleman yang nantinya dapat dijadikan
sebagai sumber informasi awal untuk }encana pencegahan atau proses
penanggulangan bencana kekeringan pada area pertanian yang lebih cepat dan
efisien. Selain itu juga dapat dijadikan acuan sebagai dasar perencanaan drainase

atau saluran irigasi yang baik dan sesuai untuk pengairan lahan pertanian sehingga



dapat mengurangi kerugian akibat terjadinya gagal panen ataupun berkurangnya

kualitas hasil pertanian.

L.6. Tinjauan Pustaka

Beberapa tinjauan pustaka telah dilakukan dalam menyusun penelitian
gunna mengumpulkan informasi dan materi yang bisa mendukung penulis dalam
menyusun penelitian ini.

Syahbudin H. (1999) melakukan penelitian tentang kemajuan bidang
teknologi Sistem Informasi Geografis memakai kemungkinan dilakukannya
proses analisa wilayah-wilayah rawan kekeringan.

Teknologi Sistem Informasi Geografis merupakan metode yang cukup
ampuh dan relative murah untuk identifikasi daerah rawan kekeringan (A.B.
Suriadi M. Anjad, 1999).

Miranti Anisa Tejaningrum (2011) dari Institut Pertanian Bogor
melakukan penelitian yaitu Identifikasi lahan pertanian rawan kekeringan dengan
metode sistem informasi geografis dengan studi kasus kabupaten indramayu,
provinsi Jawa Barat. Pada penelitian ini, penulis menggunakan data spasial berupa
peta tematik dan citra landsat yang diproses untuk menghasilkan peta penutup

lahan.




BABII

LANDASAN TEORI

IL1. Definisi Kekeringan

Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air pada suatu daerah
dalam masa yang berkepanjangan (beberapa bulan hingga bertahun-tahun).
Biasanya kejadian ini muncul bila suatu wilayah secara terus-menerus mengalami
curah hujan di bawah rata-rata. Musim kemarau yang panjang akan menyebabkan
kekeringan karena cadangan air tanah akan habis akibat penguapan (evaporasi),
transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh manusia (Wikipedia, 2013).

Kekeringan dapat menjadi bencana alam apabila mulai menyebabkan
suatu wilayah kehilangan sumber pendapatan akibat gangguan pada pertanian dan
ekosistem yang ditimbulkannya. Dampak ekonomi dan ekologi kekeringan
merupakan suatu proses sehingga batasan kekeringan dalam setiap bidang dapat
berbeda-beda. Namun demikian, suatu kekeringan yang singkat tetapi intensif
dapat pula menyebabkan kerusakan yang signifikan.

Arwan (2012) dalam tulisan di blog nya menjelaskan bahwa pengertian
kekeringan antara ahli satu dengan ahli lainnya belum ada kesamaan namun ada
beberapa pengertian kekeringan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pembahasan kekeringan antara lain :

Kekeringan didefinisikan sebagai pengurangan persediaan air atau

kelembaban yang bersifat sementara secara signifikan di bawah normal atau



volume yang diharapkan untuk jangka waktu khusus. Dampak kekeringan muncul
scbagai akibat dari kekurangannya air, atau perbedaan-perbedaan antara
permintaan dan persediaan air. Apabila kekeringan sudah mengganggu dampak
tata kehidupan, dan perekonomian masyarakat maka kekeringan dapat dikatakan
Bencana.

Kekeringan meteorologis suatu interval waktu yang mana suplai air hujan
aktual suatu lokasi jatuh/turun lebih pendek dibanding suplai air klimatologis
sesungguhnya (estimasi normal).

Menurut Khairullah W,.(2009), Kekeringan adalah hubungan antara
ketersediaan air yang jauh dibawah kebutuhan air baik untuk kebutuhan hidup,
pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Proses terjadinya kekeringan diawali
dengan berkurangnya jumlah curah hujan dibawah normal pada satu musim,
kejadian ini adalah kekeringan meteorologis yang merupakan tanda awal dari
terjadinya kekeringan. Tahapan selanjutnya adalah berkurangnya kondisi air tanah
yang menyebabkan terjadinya stress pada tanaman (terjadinya kekeringan
pertanian), Tahapan selanjutnya terjadinya kekurangan pasokan air permukaan
dan air tanah yang ditandai menurunnya tinggi muka air sungai ataupun danau

(terjadinya kekeringan hidrologis).

IL2. Jenis - jenis Kekeringan

Kekeringan bisa dikelompokan berdasarkan jenisnya yaitu : kekeringan
meteorologis, kekeringan hydrologis, kekeringan pertanian, dan kekeringan sosial

ekonomi.



IL2.1. Kekeringan meteorologis

Berasal dari kurangnya curah hujan dan didasarkan pada tingkat
kekeringan relatif terhadap tingkat kekeringan normal atau rata — rata dan lamanya
periode kering. Kekurangan curah hujan sendiri, tidak selalu menciptakan bahaya

kekeringan.

IL2.2. Kekeringan hidrologis

Mencakup berkurangnya sumber — sumber air seperti sungai, air tanah,

danau dan tempat — tempat cadangan air.

I1.2.3. Kekeringan pertanian

Merupakan dampak dari kekeringan meteorologi dan hidrologi terhadap
produksi tanaman pangan dan ternak. Kekeringan ini terjadi ketika kelembapan
tanah tidak mencukupi untuk mempertahankan hasil dan pertumbuhan rata - rata

tanaman

I1.2.4. Kekeringan sosio-ekonomi

Berhubungan dengan ketersediaan dan permintaan akan barang — barang

dan jasa dengan tiga jenis kekeringan yang disebutkan diatas.

IL3. Kekeringan Pertanian
Merupakan dampak dari kekeringan meteorologi dan hidrologi terhadap

produksi tanaman pangan dan ternak. Kekeringan ini terjadi ketika kelembapan



tanah tidak mencukupi untuk mempertahankan hasil dan pertumbuhan rata - rata
tanaman. Kebutuhan air bagi tanaman, bagaimanapun juga, tergantung pada jenis
tanaman, tingkat pertumbuhan dan sarana- sarana tanah.

Dampak dari kekeringan pertanian sulit untuk bisa diukur karena
rumitnya pertumbuhan tanaman dan kemungkinan adanya faktor — faktor lain
yang bisa mengurangi hasil seperti hama, alang — alang, tingkat kesuburan tanah

yang rendah dan harga hasil tanaman yang rendah.

Sleman siapkan pengiriman air untuk kawasan
kekeringan

Berita Terkait

Gambar I1.1. Kasus kekeringan di Sleman

Kekeringan pertanian bisa dianggap sebagai satu bentuk kekeringan yang
ekstrim, dimana kekurangan air sudah begitu parahnya sehingga menyababkan

tumbuhan menjadi tidak tumbuh subur.

IL.4. Gejala Terjadinya Kekeringan

Kekeringan biasanya dapat diidentifikasi dari beberapa tanda. Beberapa

gejala terjadinya kekeringan adalah sebagai berikut:



Kekeringan berkaitan dengan menurunnya tingkat curah hujan di bawah
normal dalam satu musim. Pengukuran kekeringan meterologis merupakan
indikasi bertama terjadinya bencana kekeringan.

Tahap kekeringan selanjutnya adalah terjadinya kekurangan pasokan air
permukaan dan air tanah. Kekeringan ini diukur berdasarkan elevasi muka air
sungai, waduk, danau, dan air tanah. Kekeringan hidrologis bukan merupakan
indikasi awal adanya kekeringan.

Kekeringan pada lahan pertanian ditandai dengan kekurangan lengas tanah
(kandungan air di dalam tanah) sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan
tanaman tertentu pada periode waktu tertentu pada wilayah yang luas yang

menyebabkan tanaman menjadi kering dan mengering.

ILS. Penentuan Skoring (Pengharkatan) untuk Daerah Rawan Kekeringan

Pada dasarnya dalam menentukan daerah rawan bencana kekeringan

dapat ditentukan dengan berbagai macam metode. Setiap daerah dapat berbeda-

beda menggunakan parameter dalam menentukan tingkat rawan kekeringan,

karena tidak ada aturan baku dalam penentuannya. Dalam penelitian ini penulis

untuk menentukan daerah rawan Kekeringan digunakan satuan medan sebagai

satuan analisis. Tumpang susun (overlay) tersusun didasari antara lain:

o Ao o W

Peta Kemiringan/Kelerengan
Peta Jenis Tanah

Peta Curah Hujan

Peta Penggunaan Lahan

Peta Cadangan Air
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Klasifikasi rawan kekeringan menggunakan penjumlahan (scoring)
variable medan yang berpengaruh terhadap tingkat kerawanan kekeringan
tersebut. Penentuan kelas kerawanan longsor menggunakan metode penjumlahan
(skoring) variabel medan yang mempengaruhi tingkat kerawanan longsor fersebut.
Untuk menentukan interval kelas dalam analisa tingkat kekeringan suatu daerah
dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Yt—>r

Interval kelas =

n
Dimana :
2t = jumlah skor tertinggi
2 = jumlah skor terendah
n = jumlah kelas

(sumber : Agus Susworo D.M tentang penyajian data)
Berdasarkan besarnya pengaruh variabel tersebut terhadap proses
kejadian longsor. Tingkat kerawanan longsor dibedakan menjadi lima kelas, yaitu:
1. Kerawanan sangat ringan
2. Kerawanan ringan
3. Kerawanan sedang
4. Kerawanan berat

5. Kerawanan sangat berat

—————
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Parameter skoring tingkat kerawanan kekeringan pertanian

Tabel II.1. Klasifikasi dan nilai skor Kemiringan

Kelas Kemiringan Skoring
Ml 0-3% 1
M2 3-8% 2
M3 8-15% 3
M3 15-25 % 4
M4 25-40% 5
MS >40% 6

(Sumber: BAPPEDA Sleman)

Tabel II1.2. Klasifikasi dan nilai skor Jenis tanah

Kelas Jenis tanah Klasifikasi | Nilai skor
T1 Grumosol Kurang peka 2
T2 Latosol Agak peka 3
T3 Kambisol Peka 4
T4 Regosol Sangat peka 5

(Sumber: BAPPEDA Sleman)

Tabel I1.3. Klasifikasi dan nilai skor Curah hujan

Kelas | Intensitas (mm/th) | Klasifikasi Nilai skor
H1 3500 - 4000 Sangat rendah 1
H2 3000 - 3500 Rendah 2
H3 2500 - 3000 Sedang 3
H4 2000 - 2500 Tinggi 4
H5 1500 - 2000 Sangat tinggi 5

(Sumber: Stasiun BMKG Kelas I Yogyakarta)
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Tabel I1.4. Klasifikasi dan nilai skor Penggunaan lahan

Kelas Penggunaan Nilai skor
P1 Sungg danau, waduk, rawa 1
P2 | Hutan di pegunungan 2
P3 | Kebun, perkebunan 3
P4 | Pemukiman, sawah, tegalan 4
P5 | Lahan terbuka 5

(Sumber: BAPPEDA Sleman)

Tabel I1.5. Klasifikasi dan nilai skor Cadangan Air

Kelas Keterangan Skor
Al Volume Air-Tinggi 1
A2 Volume Air sedang 3
A3 Volume Air Rendah 5

(Sumber: BAPPEDA Sleman)

Rumus umum yang dipergunakan untuk pengharkatan (skoring) untuk

penentuan tingkat kerawanan kekeringan sebagai berikut ini (Van Zuidam, 1979) .

Tingkat Kerawanan Kekeringan

=M+T+H+P+A4

Keterangan:

M : skoring kemiringan

T: skoring jenis tnah

H: skoring curah hujan

P: skoring penggunaan tanah

A : skoring cadangan air

13



IL.6. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem informasi geografis (SIG) atau Geographic information system
(GIS) sebenarnya adalah akronim dari (Charter, 2002 dalam Karyadi Sugar
2007):

1. Geographic, merupakan istilah yang digunakan dalam SIG, karena SIG
dibangun berdasarkan pada geografi atau spasial. Obyek ini mengarah
pada spesifikasi lokasi dalam suatu ruang (space). Obyek bisa berupa
fisik, budaya, atau ekonomi alamiah. Obyek tersebut ditampilkan dalam
suatu peta untuk memberikan gambaran yang representatif dari obyek
spasial yang sesuai dengan kenyataaan di bumi.

2. Information, berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam SIG, informasi
memiliki volume terbesar. Setiap obyek geografi memiliki setting data
tersendiri karena tidak sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam
peta, oleh karena itu semua data harus diasosiasikan dengan obyek spasial
sehingga membuat peta memjadi intelligent. Data yang diasosiaikan
dengan obyek spasial akan memberikan informasi hanya dengan mengklik
mouse pada obyek.

3. System, adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berintegrasi dan
berinterpendensi dalam lingkungan yang dinamis untuk mencapai tujuan

tertentu.
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IL.6.1. Definisi SIG

Definisi SIG kemungkinan besar masih berkembang, bertambah, dan
sedikit bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya definisi SIG yang telah
beredar di berbagai sumber pustaka. Berikut adalah beberapa definisi SIG yang
telah beredar dari sumber internet :

a. SIG merupakan sistem penanganan data keruangan.

b. SIG adalah suatu sistem berbasis komputer yang memiliki kemampuan dalam
menangani data bereferensi geografi yaitu pemasukan data, manajemen data
(penyimpanan dan pemanggilan kembali), manipulasi dan analisis data,
serta keluaran sebagai hasil akhir (output). Hasil akhir (output) dapat
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang
berhubungan dengan geografi.

¢. SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial
dan mampu mengintegrasikan deskripsi - deskripsi lokasi dengan
karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut. SIG yang lengkap
mencakup metodologi dan teknologi yang diperlukan yaitu data spasial,
perangkat keras, perangkat lunak dan struktur organisasi.

d. Ir. Subaryono (2008) SIG adalah himpunan terpadu dari hardware, software,
data, dan /ineweare (orang-orang yang bertanggung jawab dalam mendesain,
mengimplementasikan, dan menggunakan SIG ) yang berorientasi pada
konteks kelembagaan.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data

pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa, dan
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akhimya memetakan hasilnya. Data yang diolah pada SIG adalah data
spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang
memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi
SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti lokasi, kondisi, tren, pola dan
pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dengan sistem

informasi lainnya.

IL.6.2. Subsistem pada Sistem Informasi Geografis (SIG)

SIG dapat diuraikan menjadi beberapa sub-sistem sebagai berikut :
a. Data Input

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, dan
menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber. Subsistem ini pula
yang bertanggungjawab dalam mengkonversikan atau men-transformasikan
format format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oeh perangkat
SIG yang bersangkutan.
b. Data Output

Subsistem ini bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan keluaran
(termasuk mengekspornya ke format yang dikehendaki) seluruh atau sebagian
basis data (spasial) baik dalam bentuk soficopy maupun hardcopy seperti halnya
tabel, grafik, report, peta, dan lain sebagainya.
¢. Data Management

Sub-sistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun tabel-tabel
atribut terkait ke dalam sebuah sistem basis data sedemikian rupa hingga mudah

dipanggil kembali atau di-retrieve, diupdate, dan diedit.
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d. Data Manipulation dan analisis

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan
oleh SIG. Selain itu sub-sistem ini juga melakukan manipulasi (evaluasi dan
penggunaan fungsi-fungsi dan operator matematis dan logika) dan pemodelan
data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan

Sub-sistem SIG dapat diilustrasikan sebagai berikut :

Tabel
Laporan L
Pengukuran
lapangan B
Storage
{database) > Peta
Data digital /
lain —» l 1 =
> el
» Inpurt Ouput |»
Peta (temadk, Resriexal » Laporan
._.
topografi.dll) l
: / Informasi
Citra satelit e Processing .| digital
{Softcopy)
Fotoudara — i
Darta lainya L

Gambar II. 2. Tlustrasi sub-sistem SIG
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I1.6.3. Komponen Sistem Informasi Geografis

Anisah Aini mengemukakan dalam tulisannya secara rinci SIG dapat

beroperasi dengan komponen- komponen sebagai berikut ;

a. Orang yang menjalankan sistem meliputi orang yang meng-operasikan,
mengembangkan bahkan memperoleh manfaat dari sistem. Kategori orang
yang menjadi bagian dari SIG beragam, misalnya operator, analis,
programmer, database administrator bahkan stakeholder.

b. Aplikasi merupakan prosedur yang digunakan untuk mengolah data menjadi
informasi.Misalnya penjumlahan, klasifikasi, rotasi, koreksi geometri, query,
overlay, buffer, jointable, dsb.

¢. Data yang digunakan dalam SIG dapat berupa data grafis dan data atribut.

* Data posisi / koordinat / grafis / ruang / spasial, merupakan data
yang merupakan representasi fenomena permukaan
bumi/keruangan yang memiliki referensi (koordinat) lazim berupa
peta, foto udara, citra satelit dan sebagainya atau hasil dari
interpretasi data-data tersebut.

® Data atribut/ non spasial, data yang merepresentasikan aspek-aspek
deskriptif dari fenomena yang dimodelkannya. Misalnya data sensus
penduduk, catatan survei, data statistik lainnya.

d. Software adalah perangkat lunak SIG berupa program aplikasi yang memiliki
kemampuan pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, analisi dan penayangan
data spasial (contoh : Arc View, Idrisi, ARC/INFO, ILWIS, Maplinfo, dil)
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e. Hardware, perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem
berupa perangkat komputer, printer, scanner, digitizer, plotter dan perangkat
pendukung lainnya.

Hubungan beberapa komponen dari sistem informasi geografis dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar II. 3. Komponen Sistem Informasi Geografis

Selain kelima komponen di atas, ada satu komponen yang
sebenarnya tidak kalah penting yaitu Metode. Sebuah SIG yang baik adalah
apabila didukung dengan metode perencanaan desain sistem yang baik dan

sesuai dengan ‘'business rules’' organisasi yang menggunakan SIG tersebut.
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I1.6.4. Model Data SIG

Dalam pengolahan data menggunakan Sistem Informasi Geografis,

dikenal dua data yang selalu digunakan yaitu :

a. Model Data Raster

Model data raster bertugas untuk menampilkan, menempatkan dan
menyimpan data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel
yang membentuk grid. Setiap pixel memiliki atribut tersendiri termasuk
koordinatnya yang unik
b. Model Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau poligon beserta atribut-
atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial didefinisikan oleh sistem
koordinat kartesian dua dimensi(x,y) (Eddy Prahasta, 2009).

Gambaran mengenai model data vektor dan model data raster dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut.
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Gambar II. 4. Model Data Vektor dan Model Data Raster
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1L.6.5. Sumber Data SIG

Mendapatkan data adalah bagian yang penting pada setiap proyek
pengerjaan dan pengolahan data menggunakan sistem informasi geografis (Arif
Basofi, 2008). Hal-hal yang perlu di ketahui :
® Tipe-tipe data yang dapat digunakan dalam pengelolaan SIG
e Bagaimana mengevaluasinya
¢ Dimana bisa mendapatkannya

e Bagaimana cara membuat sendiri data tersebut
Menurut Basofi, A. (2008) Ada dua tipe data sumber data SIG yaitu :

a. Data Primer
Data yang diukur langsung dengan survey, pengumpulan data lapangan,
penginderaan jauh.

b. Data sekunder
Data yang didapat dari peta yang sudah ada, tabel-tabel, atau sumber data

lain.

I1.6.6. Cara Kerja SIG

SIG dapat mempresentesiakan suatu model “real world” (dunia nyata)
diatas layar monitor computer sebagaimana lembaran-lembaran peta dapat
mempresentasikan dunia nyata diatas kertas. Walaupun demikian, SIG memiliki
kekuatan lebih dan daya-fleksibelitas daripada lembaran-lembaran peta kertas.
Peta merupakan salah satu bentuk representasi grafis milik dunia nyata; obyek-

obyek yang direpresentasikan didalam peta disebut sebagai unsure-unsur peta atau
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map features (sebagai contoh adalah sungai, jalan, gunung, bangunan, dil.).
Karena peta mengorganisasikan unsure-unsurnya berdasarkan lokasi masing-
masing, maka peta sangat baik di dalam memperlihatkan hubungan atau relasi

yang dimiliki oleh unsur-unsurnya (Eddy Prahasta, 2009).
IL6.7. Software Aplikasi SIG (ArcGIS versi 10)

ArcGIS adalah sejenis software Sistem Informasi Geografis buatan
ESRI( Environmental Systems Research Institute, Inc). Software ini dapat
digunakan dalam mendigitasi atau menggambarkan peta, menghasilkan data, dan
menganalisisnya. Untuk tahap awal penggunaan ArcGIS perlu disiapkan data

masukan geografis, yaitu : peta, fitur, atribut, imagery , dan surfaces
a. Peta

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan skala
tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan dalam berbagai cara
yang berbeda, mulai dari peta konvensional yang tercetak hingga peta digital yang
tampil di layar komputer. Karena dibatasi oleh skala dan proyeksi maka peta tidak
akan pernah selengkap dan sedetail aslinya (bumi), karena itu diperlukan
penyederhanaan dan pemilihan unsur yang akan ditampilkan di peta. Unsur peta
yang utama adalah bingkai peta, dan itu menyediakan pajangan yang pokok dari

informasi yang ilmu bumi.

Sebuah fitur geografis diupayakan pendekatan yang serupa dengan rupa

bumi. Fitur geografi berupa natural seperti vegetasi, sungai tanah, jembatan, batas
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negara, politik, dan sebagainya. Objek-objek tersebut direpresentasikan sebagai

titik ( points ), garis ( /ines) dan luasan area ( polygons )

»  Points

Didefinisikan untuk objek-objek yang terlalu kecil dan tidak dapat
direpresentasikan oleh garis dan poligon. Points memiliki satu titik
koordinat(X,Y,Z) saja. Contoh seperti lokasi sumur, lokasi sampling, stasiun
hujan, point juga merepresentasikan titik koordinat dari GPS, atau titik ketinggian,

dan sebagainya.

e Lines
Merepresentasikan objek geografi yang berupa garis yang memiliki dua
koordinat(X,Y,Z) yang dihubungkan. Contoh objek yang berupa garis (lines)

adalah jalanraya, sungai, jaringan drainase dan sebagainya.

e Polygons
Adalah area tertutup yang berupa lokasi homogen seperti administrasi,

Jenis tanah, jenis penggunaan lahan, dan sebagainya.

Gambaran tentang objek berupa titik, garis dan luasan pada peta dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Falygon

Gambar II. 5. Keterangan feature titik (point), garis (line) dan luasan (area/polygon)

b. Atribut

Atribut adalah informasi yang menyampaikan peta-peta deskriptif
melaluilambang peta, warna-warna, dan label-label. Di dalam Sistem Informasi
Geografis atribut diatur dalam sebuah tabel tertentu yang masih berkaitan dengan

database. Contoh data atribut ditunjukan sebagai berikut.

Gambar I1. 6. Atribut berupa baris dan kolom.,

Deskripsi data ditentukan dalam sebuah tabel, tabel tersebut memiliki barisdan

kolom. Pembagian isian baris dan kolom disesuaikan dengan kebutuhan.
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c. Imagery

Imagery adalah suatu struktur data raster yang diperoleh dari foto satelit-
satelit dan pesawat terbang serta diatur sebagai suatu tipe data raster yang
terdiriatas sel-sel yang tertata dalam susunan baris-baris dan kolom-kolom.

Konsep nilai imagery berupa pixel dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

.
| Pelgra

Gambar I1. 7. Konsep nilai Imagery berupa pixel .,
Tipe sumber gambar juga bergantung pada kemampuan kamera yang
digunakan, yang nantinya digunakan sebagai georeferenced untuk menandai

lokasi tertentu.

Beberapa contoh imagery dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar II. 8. Contoh jenis-jenis /magery

Imagery juga umum digunakan untuk mengumpulkan data-data yang terlihat

maupun yang tidak terlihat yaitu berupa spektrum elektromagnetik. Sebuah sistem
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multispectral telah digunakan oleh satelit-satelit LANDSAT yang merekam
imagery dalam tujuh saluran (bands), dimana setiap saluran memiliki panjang
gelombang yang berbeda.

Gambaran mengenai konsep imagery berupa spectrum pada Band 1,2 dan

3 dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Electromagnetic spectrum

Gambar 11. 9. Contoh imagery berupa spektrum.,

d. Overlay
Overlay merupakan salah satu fools yang terdapat pada ArcToolbox yang
berfungsi untuk menggabungkan berbagai macam informasi yang ada dalam suatu

polygon. Overlay terdiri dari beberapa model analisis antara lain :

e [ntersect : mengoverlaykan unsur spasial dengan unsure spasial lain hingga
menghasilkan sebuah feature class tersendiri. Gambarannya dapat dilihat

sebagai berikut :
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Gambar I1. 10. Overlay — Intersect
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® Union : Menggabungkan lebih dari satu fearure class baik unsure spasial

maupun unsure atributnya. Konsepnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

INPUT ouTPUT

Gambar IL. 11. Overlay - Union

I1.7. Basis Data

Konsep mengenai basis data dapat dipandang dari beberapa sudut, dari
sisi sistem, basis data merupakan kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi. Dari
sisi manajemen, basis data dapat dipandang sebagai kumpulan data yang

memodelkan aktivitas-aktivitas yang terdapat didalam unsur enterprise-nya.

Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang. Definisi
basis data adalah kumpulan data yang dihubungkan secara bersama-sama, dan
gambaran dari data yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dari
suatu organisasi. Berbeda dengan sistem file yang menyimpan data secara
terpisah, pada basis data data tersimpan secara terintegrasi. Basis data bukan
menjadi milik dari suatu departemen tetapi sebagai sumber daya perusahaan yang

dapat digunakan bersama (Dedeofficialsite. 2009).

Kehadiran basis data mengimplikasikan adanya pengertian keterpisahan
antara penyimpanan fisik data yang digunakan dengan program-program aplikasi

yang mengaksesnya. Dengan menggunakan sistem basis data, perubahan, editing,
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dan wupdating data dapat dilakukan tanpa mempengaruhi komponen-komponen
lainnya didalam sistem yang bersangkutan. Perubahan ini mencakup perubahan
format data (konversi), struktur file atau relokasi data dari satu perangkat ke

perangkat-perangkat lainnya (Eddy Prahasta, 2009).

IL7.1. Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)

Sistem manajemen basis data (DBMS) adalah merupakan kumpulan
(gabungan) dari data yang saling berelasi, yang biasanya dirujuk sebagai suatu
basis data, dengan sekumpulan program-program yang mengakses data tersebut.
Dengan DBMS memungkinkan pengguna (user) untuk membuat dan memelihara
suatu basis data. Sistem manajemen basis data pada dasarnya adalah program
komputer yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan memelihara basis
data schingga pengguna dapat memasukkan, mengubah, menghapus,
memanipulasi dan memperoleh kembali data dengan mudah (Eddy Prahasta,
2009).

IL7.2. Perancangan Basis Data SIG

Perencanaan basis data merupakan hal yang esensial di dalam SIG.
Rancangan basis data akan menentukan efektifitas dan efisiensi proses-proses
masukan, pengelolaan dan keluaran SIG. Perancangan basis data SIG pada

prinsipnya tidak jauh berbeda dengan perancangan basis data pada umumnya.

IL7.3. Pemodelan Data
Pada dunia pemodelan sistem terdapat sejumlah cara pemodelan baik
yang menggunakan representasi (notasi grafis) maupun yang tidak menggunakan

notasi grafis. Namun demikian yang mudah dimengerti dan terkenal adalah
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pemodelan sistem menggunakan notasi grafis. Diantaranya adalah HIPO
(hierarchy input process output), flowchart, entity relationship diagram, data flow

diagram, diagram transisi status, dan banyak model lainnya.
IL7.4. Model Entity Relationship

Pada model ER, dunia nyata diterjemahkan atau ditransformasikan
dengan menggunakan sejumlah perangkat konseptual sehingga menjadi sebuah
diagram relasi antar-entitas. Seperti halnya pada model dunia nyata, komponen
utama pembentukan model ER adalah relasi dan entitas-entitas. Kedua komponen
ini dideskripsikan dengan menggunakan atribut-atribut atau properties.

a) Entitas

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang penting, nyata
eksistensinya, dan dapat dibedakan dengan yang lainnya. Seorang karyawan
sebuah perusahaan, guru, mobil yang sedang melintas didepan kita, jalan raya, dan

rumah merupakan contoh-contoh entitas.

b) Atribut

Setiap entitas pasti memiliki sejumlah atribut yang akan mendeskripsikan
sejumlah karakteristiknya (properties). Sebagaimana telah disinggung, penentuan
atau pemilihan atribut yang relevan bagi suatu entitas merupakan hal penting di
dalam pembentukan suatu model data. Penentuan atribut (bagi suatu entitas) pada
umumnya didasarkan pada fakta-fakta yang ada.
¢) Relasi

Relasi menyatakan hubungan antar entitas, termasuk terhadap entitas itu

sendiri. Ada beberapa macam relasi :
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e Satu ke satu (one to one)
Setiap data pada entitas A berhubungan dengan maksimal satu data pada

entitas B, begitu pula sebaliknya.

Enlsey_1 Entity_2

Gambar [1. 12. Hubungan relasi satu ke satu

¢ Satu ke banyak (one to many) atau Banyak ke satu (many to one)
Setiap data pada entitas A bisa berhubungan dengan banyak data pada entitas
B, tetapi data pada entitas B berhubungan maksimal hanya dengan sebuah
data di A.

e Banyak ke banyak (many to many)
Setiap data pada entitas A bisa berhubungan dengan banyak data pada entitas

B, demikian pula sebaliknya.

m.":“__ Salsuo e - Eﬂﬁ!’u_? -

Gambar I1. 13. Hubungan relasi banyak ke banyak

I1.8. Kartografi

Dalam sebuah blog (Young Geomorphologi’s Blog) disebutkan bahwa
kartografi adalah seni, ilmu pengetahuan dan teknologi tentang pembuatan peta
sekaligus mencakup studinya sebagai dokumen ilmiah dan sebagai karya seni

(ICA, 1973).
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Proses kartografi adalah proses grafis sampai sebuah gambar menjadi
peta yang terlihat informatif (map composition). (Yuwono, 2000). Agar peta
mudah dibaca, ditafsirkan dan tidak membingungkan ada komponen-komponen

yang harus dipenuhi, yaitu :

1. Judul Peta

Judul peta merupakan merupakan komponen yang sangat penting, karena
sebelum memperhatikan isi peta pasti judul yang terlebih dahulu dibacanya. Judul
peta hendaknya memuat informasi yang sesuai dengan isi peta. Selain itu, judul

peta jangan sampai menimbulkan penafsiran ganda pada peta.

2. Skala Peta

Skala adalah perbandingan jarak antara dua titik sembarang di peta
dengan jarak sebenarnya di permukaan bumi, dengan satuan ukuran yangsama.
Contoh : 1 : 100.000 artinya 1cm di peta sama dengan 100.000 cm jarak yang
sebenarnya. Dikenal dua jenis skala yaitu skala numeric (ditunjukan dengan
angka) dan skala grafis (ditunjukan dalam bentuk garis). Contoh Skala grafis

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Skala Grafis :

Gambar I1.14. Skala Grafis pada Peta

3. Legenda
Legenda pada peta menerangkan arti simbol-simbol yang terdapat pada

peta. Legenda harus dapat dipahami oleh pembaca peta, agar tujuan pembuatan
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peta itu tercapai sasaran. Legenda biasanya diletakkan dipojok kiri bawah peta,
selain itu legenda dapat juga diletakkan pada bagian lain pada peta, selama tidak

mengganggu kenampakan peta secara keseluruhan.

LEGENDA

._’ﬂ -I| IIl

A

3
&
Gambar II. 15. Contoh Legenda Peta

4. Orientasi (Tanda arah)

Orientasi atau tanda arah penting adanya pada suatu peta. Tanda ini
gunanya untuk menunjukkan arah utara, selatan, timur, dan barat. Orientasi atau
tanda arah peta ini perlu dicantumkan untuk menghindari kekeliruan menentukan
arah pada peta. Orientasi atau tanda arah pada peta biasanya berbentuk tanda
panah yang menunjukkan arah utara. Petunjuk ini dapat diletakkan dibagian mana
saja dari peta, asalkan tidak mengganggu kenampakan peta.

Jenis-jenis dan contoh tanda arah utara yang dipakai pada peta dapat

dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar I1.16. Contoh Orientasi (Tanda Arah) Utara

5. Simbol dan wama

Agar pembuatan dapat dilakukan dengan baik, ada dua hal yang perlu
diperhatikan, yaitu simbol dan warna. Simbol peta harus memenuhi syarat-syarat
seperti :

e Sederhana

e Mudah dimengerti

e Bersifat umum

a. Tata Warna

Penggunaan warna pada peta ( dapat juga pola seperti titk-titik atau
jarring kotak-kotak dan sebagainya ) ditujukan untuk tiga hal :

¢  Untuk membedakan

¢  Untuk menunjukan tingkatan kualitas ataupun kuantitas (gradasi)

¢ Untuk keindahan

Dalam menyatakan perbedaan digunakan bermacam-macam warna atau
pola. Misalnya laut warna biru, perkampungan warna hitam, sawah warna kuning
dan sebagainya.

Sedangkan untuk menunjukan adanya perbedaan tingkat digunakan satu

jenis warna atau pola. Misalnya untuk membedakan besarnya curah hujan
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digunakan warna hitam dimana apabila warna tersebut semakin cerah maka curah
hujan semakin rendah, tetapi apabila warna semakin legam itu menunjukkan curah
hujan semakin tinggi.

Untuk menunjukan kenampakan warna yang hamper sama (gradasi

warna), contohnya dapat dilihat pada gambar gradasi warna di bwaih ini .

Gambar I1.17. Contoh Gradasi Warna

b. Simbol

Untuk menyatakan suatu hal ke dalam peta tentunya tidak di gambarkan
bentuk benda itu seperti pada bentuk aslinya akan tetapi menggunakan sebuah
gambar pengganti atau symbol. Bentuk symbol dapat bermacam-macam seperti
titik, garis, luasan, bulat atau bola dIl.

Simbol titik biasanya dipergunakan untuk menunjukan tanda misalnya
letak sebuah kota dan menyatakan kuantitas misalnya satu titik sama dengan
seratus orang, dan sebaginya.

Simbol garis digunakan untuk menunjukan bentuk memanjang seperti
sungai, jalan, rel KA dan sebagainya. Garis juga digunakan untuk menunjukan
perbedaan tingkat kualitas yang dikalangan pemetaan dikenal dengan isolines.

Macam-macam simbol pada legenda peta dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini.
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Legenda

Gambar II. 18. Simbolisasi pada Peta

6. Sumber dan tahun pembuatan peta

Sumber memberi kepastian kepada pembaca peta, bahwa data dan
informasi yang disajikan dalam peta tersebut benar-benar abash
(dipercaya/akurat). Selain sumber, bisa juga memperhatikan tahun pembuatannya.
Pembaca peta dapat mengetahui bahwa peta itu masih cocok atau tidak untuk

digunakan pada masa sekarang atau sudah kadaluarsa karena sudah terlalu lama.

7. Lattering

Para ahli (kartografer) membuat kesepakatan, untuk membuat tulisan

(lattering) pada peta sebagai berikut :

a) Nama geografis ditulis dengan bahasa dan istilah yang digunakan
penduduk setempat.

b) Nama jalan yang ditulis harus sesuai dengan arah jalan tersebut

¢) Nama kota ditulis di sebelah atas, bawah, kanan atau kiri symbol

kota
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Gambaran mengenai letak komponen peta beserta keterangannya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar II. 19. Komponen-Komponen Peta
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BAB III

METODE PENELITIAN

I11.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten yang termasuk
dalam wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak diantara 107° 15
03" - 107° 29’ 30" Bujur Timur, 7° 34' 51" - 7° 47' 30" Lintang Selatan dengan
luas wilayah 57. 482 Ha (574,82 Km?2) atau sekitar 18 % dari luas keseluruhan
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kabupaten Sleman terdiri dari 17 Kecamatan dan berbatasan dengan
wilayah beberapa kabupaten, yaitu:
- Sebelah Utara dengan Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah
- Sebelah Timur dengan Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah
- Sebelah Selatan dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan
Kabupaten Gunung Kidul Provinsi D. I. Yogyakarta
- Sebelah Barat dengan Kabupaten Kulon Progo Provinsi D. L

Yogyakarta dan Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah
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Gambar II1. 1. Peta Daerah penelitian

IIL.2. Materi dan Alat Penelitian

Materi-materi dan alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri

dengan keterangan sebagai berikut :

II1.2.1. Materi Penelitian

Materi yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari data spasial

dan data atribut dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Data Spasial :
* Peta Administrasi Kabupaten Sleman
¢ Peta Curah hujan Kabupaten Sleman
® Peta Jenis Tanah Kabupaten Sleman
® Peta Kelerengan Kabupaten Sleman
® Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Sleman

¢ Peta Cadangan Air Kabupaten Sleman
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2. Data Non-Spasial / Atribut

e Data Batas Administrasi Kabupaten Sleman

Data Curah Hujan Kabupaten Sleman
e Data Jenis Tanah Kabupaten Sleman
e Data Kelerengan Kabupaten Sleman
e Data Penggunaan Lahan Kabupaten Sleman
¢ Data Cadangan Air Kabupaten Sleman
Data-data tersebut diatas diperoleh dari Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Sleman Daerah Istimewa

Yogyakarta dan Stasiun Geofisika (BMKG) Kelas 1 Yogyakarta.

Ii1.2.2 Alat Penelitian

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses penelitian ini baik

itu perangkat lunak (soffware) maupun perangkat keras (hardware) antara lain :

1. Perangkat Keras (Hardware)

Hardware yang digunakan dalam pembuatan program ini adalah
a. Laprop Lenovo intel Pentium inside
b. Mouse

c. Printer
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2, Perangkat Lunak (Software)

d

Software yang diperlukan dalam proses penelitian yaitu :
Sistem Operasi Windows 7

Microsoft Word 2007 (untuk penyusunan laporan)

Microsoft Excel 2003 dan 2007 (untuk prosesing data atribut)

Software ArcGIS 10

IL3. Langkah — Langkah Pekerjaan

Langkah pekerjaan merupakan urutan pekerjaan / proses atau tahapan

yang akan dikerjakan dalam sebuah penelitian. Langkah pekerjaan dideskripsikan

mulai dari persiapan sampai dengan proses dan hasil dari pekerjaan penelitian

yang dilaksanakan.

II1.3.1. Pengumpulan dan Pemilihan Data

Pengumpulan dan pemilihan data merupakan proses untuk mendapatkan

materi atau data yang diperlukan untuk penelitian. Data yang telah dikumpulkan

kemudian dipilih sesuai dengan bahasan pokok yang akan diambil. Data-data awal

yang dikumpulkan dan diambil sebagai data masukan antara lain sebagai berikut :

Data spasial terdiri dari :
a) Peta Administrasi
b) Peta Kelerengan
Menunjukan tingkatan atau besarnya prosentase tingkat kelerengan (datar,

terjal atau curam) yang terdapat pada daerah penelitian.

40



c¢) Peta Penggunaan Lahan
Peta ini menunjukan gambaran untuk apa lahan pada lokasi penelitian
tersebut digunakan.

d) Peta Jenis Tanah
Peta jenis tanah mendeskripsikan gambaran karakteristik jenis tanah yang
terdapat di lokasi penelitian.

€) Peta Curah Hujan
Peta curah hujan menunjukan besarnya tingkat atau angka curah hujan
dalam satuan millimeter (mm) yang turun di daerah penelitian.

f) Peta Cadangan Air
Peta ini memberikan informasi tentang jumlah volume cadangan air yang
ada disuatu wilayah untuk keperluan irigasi.

Data atribut merupakan data berbentuk table atau deskripsi yang

menerangkan gambaran dari data spasial.
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111.3.2. Diagraam Alir Penelitian

Dalam sebuah penelitian perlu dibuat alur langkah kerja untuk
memudahkan proses penelitian. Diagram alir penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Mulai |

e

Studi pustaka dan persiapan }

v
Pengumpulan dan pemilihan data |
v : v
Data Spasial - | Data Atribut :
1. Peta Administrasi 1. Data Administrasi g
2. Peta Curah Hujan { 2. Data Curah Hujan |
3. Peta Penggunaan lahan 3. Data Penggunaan lahan '
4. Peta Kemiringan § 4. Data Kemiringan
5. Peta Jenis Tanah ’ 5. Data Jenis Tanah
6. Peta Cadangan Air 6. Data Cadangan Air |
\___/I/’/__—z M\_/
Editing l— Pengelompokan dan klasifikasi
‘ data
e No ‘ ‘
— Editing Ok Penyusunan basis data -
rY—a/—/r +
Membangun Topologi Basis data OK o
. | Y‘
Topologi OK .
\\opo(’g' __,,,--*-“"’"* Penyimpanan data atribut |
e
Penyimpanan data spasial |
| 4 + 4
A
~’ /
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A

%

Penggabungan data atribut dengan data spasial (Join Item)

|
|

Pengharkatan/Skoring i
|
Overlay data spasial (ArcGis) |
deta Peta Cadangan | Peta Curah | Peta Jenis Peta | Peta
inistrasi Air ? Hujan ‘ Tanah Kelerengan | Penggunaan '
| i f Lahan
. R— ‘ ]
: ‘ ' . i
a Administrasi dg informasi | Peta Curah hujan dg informasi | Peta Kelerengan dg informasi |
Volume Air | jenis tanah ’ penggunaan lahan 5
| §

Analisis Kawasan Rawan Bencana kekeringan

v

Proses kartografi -

v

Kartografi OK Ho

Peta Rawan Bencana Kekeringan

v

sclesai

gt

Gambar I11.2. Diagram Alir Penelitian

Keterangan :

------------ : Overlay

: Hasil
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HL4. Sistem Basis Data

Merupakan kumpulan dari berbagai data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainya. Pendefinisain basis data meliputi spesifikasi dan tipe data,
struktur dan batasan dari data atau informasi yang akan disimpan. Database
merupakan salah satu komponen yang penting dalam system informasi karena
merupakan basis dalam menyediakan informasi kepada pengguna atau user.

Penyusunan basis data dalam penelitian ini adalah sebagi berikut :

1. Entitas/ entity
a) Peta Administrasi,
b) Peta Curah Hujan;
¢) Peta Kelerengan,
d) Peta Jenis Tanah;
e) Peta Penggunaan Lahan;
f) Peta Cadangan Air
2. Penyusunan Enterprise Rule
a) Satu kecamatan pasti memiliki beberapa presentase curah hujan
b) Beberapa presentase curah hujan pasti ada dalam satu kecamatan
c) Satu kecamatan pasti memiliki beberapa tingkat kelerengan
d) Tingkat kelerengan yang beranekaragam pasti ada dalam satu
kecamatan
¢) Dalam satu kecamatan pasti terdiri dari berbagai jenis tanah

f) Beberapa jenis tanah pasti dimilikki oleh satu kecamatan



g) Dalam satu kecamatan pasti mempunyai beberapa jenis penggunaan
lahan

h) Beberapa jenis penggunaan lahan pasti ada dalam sebuah kecamatan

i) Dalam satu kecamatan memiliki beberapa jumlah cadangan air

j) Beberapa volume cadangan air pasti ada dalam sebuah kecamatan

3. Hubungan antara Entitas dan Obligatory atau Non Obligatory
Hubungan antar entitas berupa obligatory maupun non-obligatory yang

ada pada penelitian, dapat dideskripsikan pada diagram dibawah ini.

1 M
Kecamatan| ¢ ! Curah Hujan
1 M

1 M

Kecamatan| ¢ " ¢| Kelerengan
1

Kecamatan| » ’ *| Jenis Tanah
1 M

Kecamatan| ——<>—— | Penggunaan
1 M
1 M

Kecamatan| » | Cadangan Air

Gambar 111.3. Diagram obligatory / non obligatory
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4. Diagram entity relationship

Diagram entity relationship yang dilakukan pada proses penelitian dapat

digambarkan pada gambar dibawah ini.

Kecamatan

M
‘Q *| Curah Hujan
M
M
—O *| Jenis Tanah
M
PN M
. Kelerengan
\/ M
M
‘O *| Penggunaan Lahan
M
PN M
e | Cadangan Air
\/ M

Gambar I11.4. Diagram Entity Relationship
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5. Tabel Skeleton

Tabel skeleton dalam penelitian berisikan informasi atribut data spasial
yang digunakan. Data atribut tersebut terdiri atas beberapa parameter yang tampak
pada tabel berikut ini.

Tabel 1I1.1. Atribut Administrasi

EJ 0 E F G H i
) KODE_KAB [KABUPATEN |[KODE_KEC [KECAMATAN Le 1 Asea
EY 304 [Sleman Canghknngan 03538 0.0035)
13 3404} Sleman 04581 0 6044|
L4 3404|Sleman 03188 00033
s 2404{Sleman 03391 00027
'8 10 34|D! YOGYAKARTA M |Sleman 83178 D 0026
il 12| 34{D1 YOGYAKARTA 3404{Steman 05326 0 0030
{ 8 13 34(Dl YOGYAKARTA 3404 Sleman 0 5053 00031
] " 34|Di YOGYAKARTA 3404{Steman 0 3252 00022
0 15 3|Df YOGYAKARTA 3404{Steman 04930 00023
111 16 3401 YOGYAKARTA 3404 Sleman 02447 00021
2 19 34|Dt YOGYAKARTA 3404|Sleman 04377 00028
3 20) 34{DI YOGYAKARTA 1404Sleman 03781 0 0022
u 21 34{D! YOGYAKARTA 204{Steman 03841 0 0024
15 2 34{Di YOGYAKARTA 204{Steman 0 3357] 00023
16 28 24{01 YOGYAKARTA 3404|Steman 028321 00019
{7 29 21|Di YOGYAKARTA 2404 Steman 03519 00033
18 63 34|Di YOGYAKARTA 3404/Steman 00007 00000
|19 635 DI YOGYAKARTA 3404|Steman 03143 00030
Tabel I11.2. Atribut Curah hujan
A B | R N TR o E 1 E SR |
' 1 ID KET HARKAT AREA_METER PERIMETER_ HECTARES KODE_KEC
| 2 | 03000 - 3500 mmitahun 4 37832542 663 29683 567 3783254 3404170
i__;__ 1 3500 - 4000 mmAahun 5 42414049 753 41594 031 4241405 3404160
i 4 | 22500 - 3000 mmitahun 3 222551450 042 87880 770 22255 145 3404150
[ 5| 32000 - 2500 mm/tahun 2 84340328419 48590657 8434033 3404140
|6 | 4 1500 - 2000 mmAahun 1 141685605 990 61850876 14168 561 3404130
I ? i 4 2000 - 2500 mm/tahun 2 14934532640 22815846 1493453 3404110
| 6 2000 - 2500 mm/tahun 2 13210548 062 22183464 1321055 3404120
T 7 2000 - 2500 mm/tahun 2 19168065 599 35016744 1916 807 3404030

Tabel 111.3. Atribut Kelerengan

T o E F G__| H 1 T
{1 LERENG_ID REMARK HECTARES WARKAT ~ AREA PERWETER KODE KEC
2 §>20% 661467 6614670503 23443121 3404170

3 415-25% 19 826 2 198255 219 2825 16 3404160
‘ 1 6540% 3722 1 37219953 10M68 304150
5 6>30% 185 465 1 18546537B) 7407830 3404140
" 6 415-25% 591 761 2 5917608924 24496313 3404130

1 6>40% 181.039 1 1810394 063 9486 208 3404110
| 8 23-8% 47401 4 473006 625 3025 278 304120
19 415-25% 17 462 2 174622 828 2599 972 3404030
0, 525-10% 61277 1 642771953 TE2BMI 3404060
(11 115-25% 50248 2 502475016 4221861 3404020
(2] 115-25% 21815 2 21813156 2075933 3404070
113 23-8% 62 219 4 622190 519 3097 975 3404040
(14 $15-25% 12604 2 126039953 1552531 3404050
116! 415-25% 10558 2 105575 078 1201 624 3404010
(16 10-3% 53754 5 537540999 4256561 3404080
|17 23-8% 50938 4 509384 578 4734 663 3404090
18 415-25% 22476 2 224760 641 2163971 3401100
|19 415-25% 4911 2 149111 267 1610 251 3404100
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Tabel IIL.4. Atribut Penggunaan Lahan

T A ] B c Lol . E
| 1 DXF_TEXTKETERANGAN FID_1 SKOR KODE_KEC
2 BB TANAH BERBATU 0 5 3404170
3 AT AIR TAWAR 1 1 3404160
4 AT AIR TAWAR 2 1 3404150
{5 AT AIR TAWAR 31 3404140
[6 AT AIR TAWAR 4 1 3404130
7 |AT AIR TAWAR 5 1 3404110
8 AT AIR TAWAR 6 1 3404120
9 AT AR TAWAR 7 1 3404030
10 AT AIR TAWAR 8 1 3404060
11|aT AIR TAWAR 9 1 3104020
12 AT AIR TAWAR 10 1 3104070
[13 AT AIR TAWAR 1 1 3404040
14 AT AIR TAWAR 12 1 3404050
15 AT AIR TAWAR 13 1 3404010
16 AT AIR TAWAR 14 1 3404080
[ 17 AT AIR TAWAR 15 1 3404090
|18 AT AIR TAWAR 15 1 3404100

Tabel I11.5. Atribut Cadangan air

I A I Y S s S
1 1D KECAMATAN CADANGAN _JUTAM3 SKOR KODE KEC
2 | 0 BERBAH rendah 676-1188 5 3404170
3| 1 CANGKRINGAN tinggi 2069 - 284 1 3104160
4 | 2 DEPOK tinggi 206.9 - 284 1 3404150
5 | 3 GAMPING sedang 118.8 - 206.9 3 3404140
6 | 4 GODEAN rendah 676-11838 5 3404130

7] 5 KALASAN sedang 118.8 - 206.9 3 3404110
8 6 MHNGGR rendah 67.6-118.8 5 3404120
9 | 7MLATI tinggi 2069 - 284 1 3404030
10 8MOYUDAN  sedang  118.8-206.9 3 3404060
11 9 NGAGLIK tinggi 2069 - 284 1 3404020
1210 NGEMPLAK  tinggi 2069 - 284 1 3404070
13 11 PAKEM sedang 118.8 - 206.9 3 3404040
1412 PRAMBANAN  rendah 676-1188 5 3404050
15 13 SEYEGAN sedang 118.8- 2069 3 3404010
16 14 SLEMAN tinggi 206.9 - 284 1 3404080
17 15 TEMPEL sedang 118.8-2069 3 3404090
18 16 TURI tinggi 206.9 - 284 1 3404100

Tabel II1.6. Atribut Jenis tanah
A B c D E F G

1 1D KET TANAH HARKAT AREA METER PERIMETER HECTARES |KODE_KEC
2 | 0 Grumusol 1545810 578 4644 506 154 581 3404170
3 | 1 Grumusal 4039250 554 11820859 403925 3404160
4 | 2 Mediterania 613304 027 2856 479 61330 3404150
5 | 3 Mediterania 1278232 253 4380992 127823 3404140
6 4 Grumusol 16554480 054 18156882 1655448 3404130
7
8
9
1

§ Latosol 27777190530 32168927 2777719 3404110
6 Kambisol 34453856 012 52546032 3445386 3404120
9 | 7 Kambisol 14939784346 28247295 1493978 3404030

01 8 Reqosol 5 474935214813 131308564 47493521 3404060
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6. Pengharkatan / Skoring Parameter

Nilai skor pada parameter yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat

pada tabel-tabel sebagai berikut.

Tabel II1.7. Skor Cadangan Air

A B c

‘ ID__HECAMATAN CADANGAN JUTAM3 _ SKOR KODE_KEC

| 2 ToBERBAH rendah
3 1 CANGKRIGAN tingg:
|4 2DEPOK tinggi
|5 3GAUPHG sedang
[ 6 $GODEAN rendah
17 5 kaLasAn sedang
| 8| 6MINGGR rendah
[ 9 7MAD bngg
| 10 & MOYUDAN sedang
[ 11 9 HGAGLIK tinggi
| 12 10 NGEMPLAK  tmgg
11311 PAKEM sedang
| 1412 PRAMBANAN  rendah
| 15 13 SEYEGAN sedang
|16 14 SLEMAN tingg
| 17 15 TEMPEL sedang
| 18 16 TURI __ tnggi

D E L7
676-1188 5 MMM
2069-284 1 HM160
206.9-284 1 3404150
1188-206 9 3 Moau0
676-1188 5 104130
1188-2069 3 umtwo
676-1188 5 MHMR20
2069-284 1 304030
118.8-2069 3 404080
2069 -284 T 020
206.9-284 1 3404070
118.8-2069 3 o440
676-1188 5 3404080
1188-2069 3 010
2069-284 1 3404080
1188-2069 3 104090
2069-284 1 3404100

Tabel IIL.9. Skor Curah Hujan

||
(11D KET

12 0.3000- 3500 mmtahun
'3 1.3500- 4000 mmahun
| 4 22500 - 3000 mmAahun
§ | 32000 - 2500 mmAahun
6 | 41500 - 2000 mmAahun
7 52000 - 2500 mmitahun
| 8. 62000 - 2500 mmAahun
9 7 2000 - 2500 mm/tahun

1
-
E
H

C

4

PO PO PR - PO LD Oy

D

HARKAT KODE_KEC

0
304160
3404150
304140
104130
U0
04120
3404030

Tabel II1.8. Skor Kelerengan

T B e Lol e F
|1 LERENG_ FID1  REMARK SKOR HECTARES AREA P
12 2 0>40% 6 GB146T 65170593
3 4 115-25% & 198% 19255219
4 9 2>40% 6 312 998
I5 10 3>40% § 185465 185485379
6 1 415-2% 3 53761 S9TR089
7 3 5>0% 6 181039 1810394083
K] % £3-3% 2T AT006625
JicH ] 7 T15-28% 4 142 11%28%
10 3 B2-40% 5 MZT 671953
in a 915-28% 4 50248 502475016
[12 % 05-25% 4 N5 28154156
3 % 13-8% 2 8221 s2msEm
] 9o 265-5% 1 R 2EHH%
|15 ] MH-25% 4 1058 10857507
| 16 1 H0-3% 1 ST S0
17 115 153-8% 2 5098 50938457

Tabel I11.10. Skor Jenis Tanah

AL B ¢ D E

1 1D KET_TANAH HARKAT KODE KEC KECAMATAN

2 0 Grumusol 2 J04170 Cangknngan

3 1 Grumusol 2 3404160 Pakem

4 - 2 Medterania 2 304150 Tun

5 3 Medterania 2 304140 Tempel

6 4 Grumusol 2 3404130 Sleman

|75 Latosol 3 04110 Hgemplak

'8 6 Kambisal 4 0120 Ngaghk
9] 7 Kambisol 4 10030 Seyegan
1108 Regosol 5 3404060 Miati

Tabel II1.11. Skor Penggunaan Lahan

| ) B (5 Y E
| 1 DXF_TEXTKETERANGAN FID_1 SKOR KODE_KEC
| 2 BB TAMNAH BERBATU o 5 3404170
| 3 AT AR TAWAR 1 1 3405160
‘ 4 AT AR TAWAR 2 3 3404150
[ 5 AT AIR TAWAR 31 3404140
| 6 AT AIR TAWAR a 1 3404130
LT AT AIR TAWAR 5 1 3404110
8 AT AR TAWAR 6 1 3404120
: 9 AT AIR TAWAR 7 1 3404030
| 10 AT AR TAWAR 8 1 3404080
| 11 AT AR TAWAR 9 1 3404020
12 AT AIR TAWAR 10 1 304070
{13 AT AR TAWAR 11 1 3104040
|14 AT AR TAWAR 12 1 3204050
|15 AT AIR TAWAR 1B 1 3404010
J 16 AT AR TAWAR 14 1 3404080
| 17 |AT AIR TAWAR 15 1 3404090
18 AT AR TAWAR 16 1 3404100
| 19 AT AR TAWAR 17 1 3404100
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Gambar I11.3. Diagram Alir Analisa Overiay|




IIL5. Pemrosesan Data

Pemrosesan data merupakan tahapan dalam penyelesaian penelitian ini,

yang secara umum terdiri dari beberapa tahapan yaitu :
IIL5.1. Proses Overlay

Proses ini dilakukan apabila proses penggabungan (Join) data spasial
dengan data atribut telah dilakukan dan sudah dilakukan penentuan skoring untuk
masing-masing entity sesuai dengan criteria nya. Satu parameter akan di
overlaykan terhadap parameter yang lain, Proses Overlay ini digunakan model

analisis union agar semua coverage dapat tercakupi.

Q Unred - Latep - Lty TR ol -
Fis E3t Vs Beckmadt baet Selethen Gepocmung Cesemsy Gedeet Sl
leda B m 4w cE TETET >, s
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e SRR
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O e e =l 2% R dowon Tect
By Lt
- favn [ + & Coin,
2 x “ o
L] i ] e . dieveny
T e
. Spatut soms
i T —
LA
“ vpzes
| - . &b,
S - - e
| Chseri St Weh Tt x5 e _seman_imar = 8« ks
[ it (et @ Comamen Toon
I
e - [P ———
§ - N = @ Coa Mamagemane Tous
» Dty Touty
Geocetiag Teen,
x o e e - e
D mn Peteemnng Toom
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; Bttt Snctgn Toets
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ws sa.
Ctmatns b gocamemns weesacten of e e temers SR N3 FETIINAL M

Gambar 111.6. Kotak dialog union
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Hasil Overlay antara peta administrasi Sleman dengan peta cadangan air adalah

sebagai berikut

= e e ——— —— - A ) v L —
Ha et Ve Bockmady dmat Sekcbon  Gewpocesiny  Cwtomis  Wiedes Help

+ G Parcel Fabws Tocks
@ Scbarmstucs Tooh,

B Serm Toahs

D Somal Loty Teots

R sprw Stamenc Tects
I Traching Aty Tack:

Gambar I11.7. Hasil Overlay Peta Administrasi dengan Peta Cadangan Air

a) Overlay Peta Curah Hujan dengan Peta Jenis Tanah
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Gambar 111.8. Hasil overlay antara Peta Curah Hujan dengan Peta Jenis Tanah
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b) Overlay Peta Kelerengan dengan Peta Penggunaan Lahan

Fe U Ve Gttt it S Sy Gt P ol o
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Gambar II1.9. Hasil overlay antara Peta Kelerengan dengan Peta Penggunaan Lahan

¢) Proses untuk mendapatkan peta hasil akhir yaitu dengan melakukan proses
overlay antara Peta Administrasi dengan Peta Cadangan Air; Peta Curah
Hujan dengan Peta Jenis Tanah; dan Peta kelerengan dengan Peta

Penggunaan Lahan.
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Gambar I11.10. Peta Hasil Overlay Keseluruhan parameter
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IIL5.2. Simbolisasi Data Spasial

Simbolisasi data spasial merupakan pemberian keterangan pada data

spasial (peta) baik itu berupa symbol-simbol gambar ataupun memberikan label

berupa tulisan. Langkah-langkah proses simbolisasi dapat dilakukan sebagai

berikut :

a. Symbologi

Kotak dialog tentang proses simbolisasi pada data spasial dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

Layes ot

Fotures
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Unce vl
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Catee Fan
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T Rares

Lot Cout -
o e wwa s
WECAMATAN
[

Gambar I11.11. Proses Symbologi

b. Pemberian Label Feature

Kotak dialog proses pemberian label feature pada data spasial dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

e -
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Gambar I11.12. Proses Label Featured



Hasil dari proses smbolisasi dan label featured untuk Peta Administrasi

dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar II1.13. Symbologi Peta Administrasi Sleman

IIL.5.3. Proses Klasifikasi Data Spasial

Klasifikasi data spasial terlebih dahulu dilakukan proses penjumlahan
nilai skor pada tiap-tiap parameter. Langkahnya dapat dilakukan dengan dua cara
yakni dilakukan dengan perhitungan di lembar Excel ataupun pada ArcGis secara

langsung. Pada Arcgis, tahapannya adalah sebagai berikut:

elect by Attributes Y S
Erter a WHERE clause 10 select records i the table wndow

Matnod Creste a new selecton -

“SHAPE_LE_2
SHAPE_AREA

OID1_1"
FIO_LERE 2
TOTAL_SKOR™ -
- Like
3= And
< <= Or
=% €} Not
s Get Unigue Valves | Go Te

SELECT * FROM FINAL-FIX WHERE
SKOR » SKOR_1"» SKORHLUA_1"+ "HARKAT2 - "SKOR_1Z']

Save
Aooly Cese

Gambar I11.14. Tampilan Add Field
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AN AD an AQ AR Ay AY £ Ay Av A Av
! FID_clip KECAMATAN CADANGAN JUTAMI SKOR_12 FID_adm_s! KABUPATEN KECAMATAN_DESA KPY HECTARES 2 TOTAL SKXOR »
z 11 PAKENT sadang 118.8- 2069 3 7 Slernan Pakem Hargobinangun 0 2399264 181
12 PRAMBANAN randah 67.6- 1188 5 41 Sieman Prambanan  Wukitharjo ¢ 58017 151
12 PRAMBANAN rendah 67.6 - 1188 s 41 Sleman Prambanan  Wkitharjo o s580aTS 151
12 PRAMBANAN rendah 675- 1188 s 41 Sieman Prambanan  Wukicharjo 0 ssurs 151
12 PRAMBANAN rendah 67.6- 1188 5 41 Sleman Prambanan  Wukirherjo o SBOL1TS 151
7 12 PRAMBANAN rendsh 67.6- 1188 5 41 Slamaa Prambanan  Wukicharjo 0 ssoaTs 151
t 12 PRAMBANAN rendah 67.6 - 1188 5 41 Sleman Prambanan  Wakirharjo o 580475 151
E 12 PRAMBANAN rendah 6761188 5 41 Sleman Prambanan  Wakitharjo 0 ssoars 151
10 12 PRAMBANAN rendsh 61.6- 1184 5 41 Sleman Prambanaa  Wokitharjo o sE07S 151
1 12 PRAMBANAN rendah 676-1188 5 41 Slaman Prambanan  Wakicharjo 0 580175 151
1 12 PRAMBANAN rendah 676-1188 5 20 Sleman Prambacsn  Gayamborjo 0 654586 51
5 12 PRAMBANAN rendsh 67.6-11848 5 41 Slernan Prambanan  Wulkirharjo ¢ s80aTs 151
1 12 PRAMBANAN rendsh 67.6- 11838 5 40 Sieman Prambanan  Gaamhajo 0 654586 151
12 PRAMBANAN rendsh 676-1188 5 40 Sleman Prambaoan  Gapmhao 0 654586 151
12 PRAMBANAN rendah 67.6- 1185 5 41 Sleman Prambanan  Wokitharjo o 58047 151
12 PRAMBARAN rendah 67.6- 1188 5 40 Seman Prambanas  Gaysmhacio 0 654586 151
12 PRAMBANAN rendah 67.6- 1188 H 41 Slaman Prambanan  Wukcharo 0 ss0a7s 151
12 PRAMBANAN readah 67,6 - 1188 5 41 Sleman Prambanan  Wakicharjo 1] 580.175 151
12 PRAMBANAN rendah 67,6 1188 5 40 Steman Prambanan  Gayamhario 0 654586 151
12 PRAMBANAN rendsh 67.6- 1188 5 40 Sleman Prambanan  Gayambarjo 0 esasas 161
0 BERBAH rendah 67.6-118.8 5 59 Sleman Berbah iogo tino o se5s11 131
n 0 BERSAH rendah 67.6-1188 H 59 Sleman Berbah Jogo tits 0 5958611 151
M 0 BERBAH rendsh 67.6- 1188 5 60 Sleman Berbah Tegal trto 0 5819 151
Feaw dmr IR ey " r A

Gambar II1.15. Tabel hasil Skoring

Untuk mencari interval kelas dari data total skor diatas dapat dimasukan
ke dalam rumus untuk mencari interval kelas yang nantinya akan dilakukan untuk

proses analisa tingkat kerawanan

z Skor Tertinggi — Z SkorTerendah

Z Kelas

Dengan demikian, dari data range diatas dapat dijadikan sebagai dasar identifikasi
daerah/wilayah tingkat kerawanan dengan range atau interval sebagai berikut;

e 6-9 :Daerah dengan tingkat kerawanan sangat ringan

® 10— 13 : Daerah dengan tingkat kerawanan ringan

® 14-17: Daerah dengan tingkat kerawanan sedang

e 18-21: Daerah dengan tingkat kerawanan berat

e 22-126: Daerah dengan tingkat kerawanan sangat berat
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I11.6. Penyajian Hasil (Layout Peta)
Penyajian hasil dilakukan dengan menyajikan hasil dari data berupa peta
yang telah diberi layout dan komponen atribut peta yang lain. Untuk penyajian

hasil dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

GIES GTES SIS CIEE GIEE CFEE STET  SISE GIEE HiEe  woEE  atEs  atee

LU TUR T O TR TTR T TS

R TR A T S T T TR T TR IO TR T T T Y 1T

LLELURUTL LU

| | | 1 | | |
AN BTEM  CIEM CHEM COEE CHEA GINE QINE COMET MiEE MRS STEE olms

PETAKEKERINGAN PERTANIAN KABUPATENSLEMAN |

Baiei meam EenNlA

Gambar II1.16. Peta Kerawanan Kekeringan Kabupaten Sleman
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian berdasarkan pengumpulan data, baik data spasial
maupun data atribut dapat diperoleh hasil berupa beberapa tingkat kerawanan

kekeringan pertanian di Kabupaten Sleman.

Dari hasil tersebut dapat ditentukan tingkat kerawanan kekeringan yang
terbagi kedalam lima tingkat kerawanan yang memenuhi, dimana peta hasil

kerawanan kekeringan dapat dilihat pada gambar IV.1. berikut,

QI UMM - Aechep Aok SRS SRRSO e et R SRESEEIN
Fie Edt View Boolruads Insent Selcvon  Gespeocerung  Customae  Windows  Help
nsEa B ™ e rmoxe FH EEPED e a2, pin i g
L0k - . X0 BLASS By e
1aise Of Croarns s o
Q0B o l
|
!
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Data atribut tingkat kerawanan kekeringan di Kabupaten Sleman dapat

dilihat pada tabel IV.1. berikut,

Tabel IV.1. Data atribut peta tingkat kerawanan kekeringan di Kabupaten Sleman

O A TR L ekt - bt bace ) i RS S
= e L -
5 f; :—- Cotna A RS AT (el T e T . - f-ﬁ R X E:"“"" ii"
I S BRI W T e R L B A e S R s~
— reor s gt [— < e totny
L) &
ax 0 a» s P s ar ~ A AW AX ar o w e
1 FD_clip KECAMATAN CADANGAN JUTAMI SKOR_12 FID_sdm_sl KABUPATEH KECAMATAN, DESA KPY HECTARES 2 TOTAL SXOR KELAS KRITERIA
) 11 PAKEM sedany 1183 - 2089 3 7 Seman Paarn Margotenangen 0 199261 15 17-20 BLRAT
) 12 PRAMBANAN rendsh aT6-1108 s 43 Slaman Prambanan  Wukirharo ° 80375 15 1417 SEDANG
12 PRAMBANAN rendsh 67.6-1188 5 11 Sternan Prambonan  Wiskicharjo o $80.375 15 1417 SEDANG
12 PRAMBANAN rersdsh 61.6- 1188 | 41 Sleman Pramsanan Wadchane o w0175 15 14-17 SEDANG
. 12 PRAMBANAN rendah 616- 1188 s 41 Slerman Prambanen  Wokiharjo L $80.175 15 14-17 SEDANG
7 12 PRAMBANAN rendah 616- 1188 s 41 Seman Prambanas  Wukirhardo 0 80175 15 1417 SEDANG
L) 12 PRAMBANAN rendan 476 -1188 5 41 Yaman Pramsenan  Wtkhano 9 80175 15 1417 SIDANG m
] 12 PRAMBANAN rendsh 616- 1188 : 3 41 Yerman Frambanan  Wrirharjo o 560.175 15 1417 SEDANG
1 17 PRAMBANAN rendah 6161188 5 41 Seman Prambanan  Wikirharjo o SEDLLTS. 15 1417 SEDANG
1L 12 PRAMBANAN rendsh  676-1E 5 HSeman  Prambewan Weishwp 0 S8047S 181617 SIOAG
12 12 PRAMBANAN rendsh 616 1188 s 30 Sieman Prambanan  Gaysmharjo 0 Es4586 13 1417 S(DANG
13 12 PRAMBANAN revdah 676-1188 5 21 Slaman Prambanan  Wiskirharja L] a0 1375 15 1417 MDANG
4 12 PRAMBANAN remdah 676.1138 S 40 Sheman Prambanan  Gavemha o e 54588 15 1417 SIDANG
15 17 PRAMBANAN sendah 676- 1183 s 20 Seman Prambenian  Gavamharg o 54585 15 1417 MDANG
1 127 PRAMBANAN remaah 6161188 5 41 Seenan Prampscan  Wikirharjo 0 80175 18 1417 SEDANG
” 12 PRAMBANAN revdan 7% 1148 5 40 Slermao Frambaran  Gavermhare ° 34586 13 1417 SDANG
n 12 PRAMBANAN rendah 6161388 s 41 Slaman Prambanan  Wukisharjo 0 530175 151817 SLDANG
1 12 PRAMBANAN rendtah 614 - 1188 5 41 Sewman Pramoanany  Wosdrhary ] 580178 15 1417 SIDANG
= 12 PRAMBANAN rendeh  616- 1108 5 10 Sleman Frambanan  Geambw 0 44586 15 1417 SEDANG
n 12 PRAMBANAN rendeh 676-1168 5 40 Slernan Prambanan  Gayswharde ] 54586 16 1417 SEDANG
n 0 BIRBAH readah #76- 1188 s 53 Sherman Berian Jogo tata o S95.E1 13 1417 SEDANG
n 0 BERBAM re~dan 676-1188 s 45 Saman Sertan Jogo Tt ] 95611 151617 MDANG
] 0 BERBAH rendahy 16 1108 s 60 Heman Barvan Tegal tino 0 548190 15 1817 SEDANG
Bt Pl g - i - o) Teitienpubentteomns B ettt ans Ul e
Torts Py

Berdasarkan dari tabel I'V.1. diatas mengenai atribut hasil peta kerawanan
kekeringan dapat dijelaskan bahwa tingkat kekeringan dari hasil skoring dengan
menggunakan metode penjumlahan beberapa parameter menghasilkan nilai yang

berbeda.

Hasil dari perhitungan tersebut dapat diperoleh nilai harkat untuk setiap
kelas kerawanan kekeringan dimana tabel nilai harkat dapat dilihat pada tabel
IV.2. dibawah ini

Tabel 1V.2. Kelas Kerawanan Kekeringan

Kelas Kerawanan | Nilai Harkat (Interval) Tingkat Kerawanan

| 6-9 Kerawanan Sangat Ringan

11 10-13 Kerawanan Ringan

11 14 -17 Kerawanan Sedang

v 18-21 Kerawanan Berat

\Y% 22-26 Kerawanan Sangat Berat
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IV.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil tingkat kerawanan kekeringan di Kabupaten Sleman
berdasarkan kriteria-kriteria kekeringan didapatkan luasan untuk masing-masing

kriteria, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.3. berikut,

Tabel IV.3. Luasan area berdasarkan tiap kriteria

Studi Kasus Kriteria Kerawanan Luas (Ha)
Kerawanan sangat ringan 1393.1776
kerawanan ringan 37106.5084

Kabupaten Sleman kerawanan sedang 13903.6888
kerawanan berat 4415.247
kerawanan sangat berat 795.106

Dari tabel IV.3. diatas dapat dijelaskan bahwa untuk area terluas dimiliki
oleh tingkat kerawanan ringan yaitu seluas 37106.5084 Ha, sedangkan area
tersempit ada pada tingkat kerawanan sangat berat yaitu sekitar 795.1060 Ha.
Untuk kriteria yang lain yaitu kerawanan sangat ringan mempunyai luas
1393.1776 Ha, kerawanan sedang 13903.6888 Ha dan kerawanan berat memiliki
luas 4415.2470 Ha.

Adapun faktor-faktor dominan untuk tingkat kerawanan kekeringan
dengan kriteria sangat berat adalah sebagai berikut:

Kerawanan sangat berat dengan kemiringan dominan >40% terdapat di
kecamatan prambanan, sedangkan untuk kemiringan 25-40% terdapat di
kecamatan berbah. Untuk curah hujan variatif berada pada kisaran 1500-2000
mm/th dan faktor pengaruh lain yaitu volume cadangan air yang rendah yaitu

67,6-118,8 juta m3.
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Untuk informasi kriteria dan luas area beberapa kecamatan yang

berkaitan dengan parameter yang dimiliki dapat dilihat pada tabel IV.4. berikut

ini,

Tabel IV 4. Kriteria kekeringan kerawanan sangat berat

Lereng | Curah Hujan | Jenis Volume Luas

No | Kecamatan (%) (mm/th) Tanah Air Landuse (Ha)

1 Prambanan >40 1500-2000 Latosol | Rendah Tegalan, 772.46
sawah 61

2 berbah 25-40 | 1500-2000 Latosol | Rendah l’sll?j‘:lalh tadah 52'639

Pada tabel IV 4. dapat dijelaskan bahwa kerawanan sangat berat terdapat

pada kecamatan di kabupaten sleman yang mempunyai kelerengan antara 25-40 %

dan >40 % dengan curah hujan tahunan sangat rendah 1500-2000 mm/th dengan

jenis tanah latosol, faktor lain yang mempengaruhinya yaitu volume cadangan air

yang rendah dan lahan yang diperuntukan untuk tegalan dan juga sawah/sawah

tadah hujan.

Berikut uraian faktor dominan untuk daerah dengan kerawanan berat

pada tingkat kekeringan di Sleman:

Kerawanan berat dengan kemiringan >40% dominan terdapat pada

kecamatan turi, pakem, cangkringan.

Tabel IV.5. Kriteria kekeringan kerawanan berat

No | Kecamatan | Lereng Curah Jenis Cadangan Landuse Luas
(%) Hujan Tanah Air (Ha)
(mm/th)
1 Berbah 0-3 1500-2000 | Regosol | Rendah Tegalan 855.1790
2 Cangkringan | >40 3000-3500 | Regosol | Tinggi Kebun 104.8878
3 Depok 0-3 1500-2000 | Regosol | Tinggi Pemukiman | 2.2222
4 Godean 15-25 2500-3000 | Regosol | Rendah Sawah, 126.9781
kebun,
tegalan
5 Kalasan 3-8 1500-2000 | Regosol | Rendah Pemukiman, | 118.2278
tegalan,

sawah irigasi
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6 Minggir 0-3 2000-2500 | Regosol | Rendah Tegalan, 335.9440
sawah
irigasi,
kebun,
pemukiman

7 Moyudan 3-8 2000-2500 | Regosol | Sedang Kebun 0.5075

8 Ngemplak 15-25 1500-2000 | Regosol | Tinggi Sawah 49.1113
irigasi,
tegalan,
pemukiman

9 Pakem >40 3000-3500 | Regosol | Sedang Tegalan, 552.7562
kebun,
rumput

10 | Prambanan 25-40 1500-2000 | Latosol Rendah Belukar, 2077.163
kebun, 6
tegalan,
sawah
irigasi,
pemukiman

11 | Seyegan 15-25 2500-3000 | Regosol | Sedang Sawah, 55.7779
kebun,
tegalan,
pemukiman

12 | Turi >40 3000-3500 | Regosol | Tinggi Belukar 86.0040

Pada tabel IV.5. dapat dijelaskan bahwa tingkat kerawanan berat pada
kriteria kekeringan di kabupaten sleman berada pada rentang kemiringan 0-3%
sampai >40% dimana rata-rata curah hujan 1500 sampa 3500 mm/th dan
cadangan air dari rendah ke tinggi dan dominan lahan digunakan untuk
pemukiman, tegalan, kebun dan sawah/sawah irigasi.

Pada kabupaten sleman setiap kecamatan memiliki kerawanan
berdasarkan kelas dengan keterangan kerawanan yang memiliki spesifikasi luas
serta penggunaan lahan dan dapat dikelompokan berdasarkan kriteria sangat
ringan, ringan, sedang, berat dan sangat berat. Untuk sebaran kekeringan beserta

identifikasinya dapat dilihat sebagai berikut :
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a. Kriteria kerawanan kekeringan sangat ringan

ey (A

/a y ‘”

P

Gambar 1V.2. Sebaran kekeringan dengan kriteria sangat ringan

Dari hasil analis didapatkan 11 kecamatan di kabupaten sleman yang
termasuk ke dalam kriteria kerawanan sangat ringan yaitu kecamatan depok,
moyudan, gamping, godean, mlati, turi, sleman, cangkringan, pakem, minggir,

tempel. Identifikasi kriteria kekeringan dapat dilihat pada tabel IV.6. berikut ini,

Tabel IV.6. Tingkat Kerawanan Kekeringan Kelas I

Kecamatan | Kelas Keterangan Luas (Ha) Landuse

Depok Kelas I | Kerawanan sangat ringan 0.5445 Badan air

Moyudan Kelas I | Kerawanan sangat ringan 135.3853 | Kebun, badan air

Gamping Kelas I | Kerawanan sangat ringan 6.1859 Badan air

Godean Kelas I | Kerawanan sangat ringan 1.8713 Badan air

Mlati KelasI | Kerawanan sangat ringan 4.6118 Badan air
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Turi Kelas 1 | Kerawanan sangat ringan 311.8605 | Kebun, badan air,
semak

Sleman Kelas I | Kerawanan sangat ringan 5.4023 Kebun, badan air

Cangkringan | Kelas I | Kerawanan sangat ringan 863.3260 | Kebun, badan air,

semak/belukar
Pakem Kelas I | Kerawanan sangat ringan 3.0835 Kebun
Minggir Kelas I | Kerawanan sangat ringan 18.6341 Kebun
Tempel Kelas 1 | Kerawanan sangat ringan 422724 | Kebun, pasir darat

Berdasarkan table IV.6. diketahui bahwa kerawanan kekeringan dengan
area paling luas berada di kecamatan cangkringan dengan luas area 863.2870 Ha
sedangkan untuk area dengan kerawanan sangat ringan paling sempit adalah

kecamatan depok dengan luas area 0. 5445 Ha.

b.  Kriteria kerawanan kekeringan ringan

Gambar IV.3. Sebaran kekeringan dengan kriteria ringan

Dari hasil analisa didapatkan 17 kecamatan di kabupaten sleman yang

termasuk dalam kriteria kerawanan ringan yaitu berbah, cangkringan, depok,
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gamping, godean, kalasan, mlati, minggir, moyudan, ngaglik, ngemplak, pakem,

prambanan, seyegan, sleman, tempel, dan turi. Untuk melihat kerawanan ringan

pada beberapa kecamatan di kabupaten sleman dapat dilihat pada tabel IV.7.

berikut,
Tabel IV.7. Tingkat Kerawanan Kekeringan Kelas II
Kecamatan | Kelas | Keterangan | Luas (Ha) Landuse
Turi KelasII | Kerawanan | 3514.0852 | Tegalan, sawah tadah hujan,
ringan sawah irigasi, rumput,
pemukiman, kebun, gedung,
semak
Tempel Kelas II | Kerawanan | 2316.3166 | Kebun, pemukiman, sawah
ringan irigasi, tegalan, sawah tadah
hujan, rumput, gedung, pasir
darat, badan air
Sleman Kelas II | Kerawanan | 2532.4198 | Tegalan, sawh tadah hujan,
ringan sawah irigasi, rumput,
pemukiman, kebun, gedung
Seyegan KelasII | Kerawanan | 1824.3563 | Sawah irigasi, rumput,
ringan pemukiman, gedung, kebun
Prambanan | KelasII | Kerawanan | 36.3658 Badan air, sawah irigasi
ringan
Pakem KelasII | Kerawanan | 2591.9000 | Tegalan, sawah irigasi,
ringan pemukiman, kebun, rumput,
semak, badan air
Ngemplak Kelas II | Kerawanan |2284.1232 | Tegalan, sawah irigasi,
ringan pemukiman, kebun, gedung,
badan air
Ngaglik KelasII | Kerawanan | 3384.8395 | Kebun, sawah irigasi, tegalan ,
ringan pemukiman, ramput, gedung,
semak
Moyudan Kelas IT | Kerawanan | 2262.2064 | Kebun, pemukiman, sawah
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ringan irigasi/tadah hujan, tegalan,
pemukiman
Minggir Kelas [I | Kerawanan | 1813.4605 | Kebun, pemukiman, sawah
ringan irigasi, tegalan, rumput, gedung
Milati Kelas 1T | Kerawanan | 2795.4333 | Pemukiman, kebun, rumput,
ringan sawah irigasi, tegalan, gedung,
semak
Kalasan Kelas II | Kerawanan | 1957.1809 | Kebun, sawah irigasi
ringan
Godean Kelas Il | Kerawanan | 19049030 | Kebun, pemukiman, sawah
ringan irigasi, rumput, tegalan,
Gamping Kelas I1 | Kerawanan | 2211.5933 | Kebun, pemukiman, sawah
ringan irigasi, tegalan, rumput, gedung
Depok Kelas [T | Kerawanan | 2187.8329 | Pemukiman, kebun, tegalan,
ringan sawah irigasi, rumput, gedung,
pasir darat, semak
Cangkringan | Kelas Il | Kerawanan | 2539.7005 | Kebun, gedung, tegalan, sawah
ringan irigasi, rumput, pemukiman,
semak
Berbah Kelas I | Kerawanan | 949.7912 Kebun, sawah irigasi
ringan

Dari tabel IV.7. diatas dapat dijelaskan bahwa untuk kriteria kelas

kerawanan ringan, area terluas berada di kecamatan turi dengan luas 3514.0852

Ha dimana lahan dominan digunakan untuk pertanian jenis perkebunan disamping

untuk pemukiman. Sedangkan area tersempit pada kriteria kerawanan ringan

berada di kecamatan prambanan dengan luas 36.3658 Ha.
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c. Kiriteria kerawanan kekeringan sedang

Gambar IV 4. Sebaran kekeringan dengan kriteria sedang

Dari hasil analisa didapatkan 17 kecamatan yang termasuk kedalam
kriteria kerawanan sedang yaitu berbah, cangkringan, depok, gamping, godean,
kalasan, mlati, minggir, moyudan, ngaglik, ngemplak, pakem, prambanan, seyegan,
sleman, tempel, dan turi. Untuk melihat kriteria kerawanan sedang pada beberapa

kecamatan di kabupaten sleman, dapat dilihat pada tabel IV.8. berikut ini,

Tabel IV.8. Tingkat Kerawanan Kekeringan Kelas III

Kecamatan | Kelas | Keterangan | Luas (Ha) Landuse
Berbah Kelas [1I | Kerawanan 494.6576 Badan air, kebun, semak, pasir
sedang darat, pemukiman, sawah
irigasi

Cangkringan | Kelas IIT | Kerawanan 1037.8127 | Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun,pemukiman,
semak/belukar, hutan

Depok Kelas [II | Kerawanan 1283.8466 | Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun, pemukiman,
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gedung
Gamping Kelas III | Kerawanan | 705.1929 Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun, pemukiman
Godean Kelas III | Kerawanan 649.2051 Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun, pemukiman
Kalasan Kelas III | Kerawanan 1337.8083 | Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun, pemukiman
Minggir Kelas III | Kerawanan 539.19011 Kebun, pemukiman, rumput,
sedang sawah irigasi
Miati Kelas III | Kerawanan 86.7276 Sawah irigasi, kebun,
sedang pemukiman
Moyudan Kelas III | Kerawanan | 345.7198 Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun, pemukiman
Ngaglik Kelas Il | Kerawanan | 348.7887 Tegalan, pemukiman
sedang
Ngemplak Kelas III | Kerawanan 1409.7557 | Tegalan, sawah irigasi,
sedang rumput, kebun, pemukiman,
semak, gedung
Pakem Kelas I1I | Kerawanan 2174.9062 | Tegalan, sawah irigasi, semak,
sedang pemukiman, rumput, kebun
Prambanan | Kelas III | Kerawanan 1211.1951 | Tegalan, sawah irigasi, kebun,
sedang pemukiman, badan air, semak,
pasir darat
Seyegan Kelas Il | Kerawanan | 784.9805 Tegalan, sawah irigasi,
sedang pemukiman, kebun, rumput,
Sleman Kelas II1 | Kerawanan 577.7947 Pemukiman, sawah irigasi,
sedang gedung, kebun
Tempel Kelas III | Kerawanan | 857.1205 Tegalan, kebun, sawah irigasi,
sedang pemukiman, rumput, gedung
Turi Kelas III | Kerawanan 58.9857 Tegalan, kebun, hutan,
sedang pemukiman

Dari tabel IV.8. diatas dapat dijelaskan bahwa untuk kriteria kerawanan

sedang pada beberapa kecamatan di kabupaten sleman, kecamatan dengan tingkat
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kerawanan sedang dengan area terluas dimiliki oleh kecamatan pakem dengan
luas 2174.9062 Ha dengan penggunaan lahan dominan untuk tegalan, kebun
sawah irigasi dan sebagian untuk pemukiman. Sedangkan kecamatan dengan area
terkecil dimiliki oleh kecamatan turi dengan area 58.9857 Ha dimana

penggunaannya untuk tegalan dan kebun.

d. Kiiteria kerawanan kekeringan berat

Gambar IV 5. Sebaran kekeringan dengan kriteria berat

Dari hasil analisa dapat diketahui ada 12 kecamatan yang termasuk ke
dalam kriteria kerawanan berat yaitu berbah, cangkringan, depok, godean,
kalasan, minggir, moyudan, ngemplak, pakem, prambanan, seyegan, dan turi.
Untuk melihat kriteria kerawanan berat pada beberapa kecamatan dengan luas

area nya di kabupaten sleman, dapat dilihat pada tabel IV.9. berikut ini,
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Tabel IV.9. Tingkat Kerawanan Kekeringan Kelas IV

Kecamatan Kelas | Keterangan Luas Landuse
(Ha)
Berbah KelasIV | Kerawanan | 855.1790 | Tegalan, sawah irigasi,
berat rumput, pemukiman, kebun
Cangkringan Kelas IV | Kerawanan | 104.8874 | Semak, kebun, tegalan,
berat
Depok Kelas 1V | Kerawanan | 2.2222 Pemukiman, kebun
berat
Godean Kelas1V | Kerawanan | 118.2278 [ Tegalan, sawah irigasi, kebun,
berat pemukiman, rumput
Kalasan Kelas IV | Kerawanan | 167.4662 | Tegalan, sawah irigasi, kebun,
berat pemukiman, semak, gedung
Minggir KelasIV | Kerawanan | 335.9440 | Kebun, pemukiman, rumput,
berat sawah irigasi, sawah tadah
hujan, tegalan
Moyudan Kelas IV | Kerawanan | 0.5075 Kebun, pemukiman
berat
Ngemplak Kelas IV | Kerawanan | 49.1113 Pemukiman, sawah irigasi,
berat tegalan
Pakem Kelas IV | Kerawanan | 552.7562 | Rumput, semak, tegalan,
berat kebun, tanah berbatu
Prambanan Kelas IV | Kerawanan | 2077.1636 | Tegalan, badan air, sawah
berat irigasi, sawah tadah hujan,
rumput, semak, pemukiman,
kebun
Seyegan Kelas IV | Kerawanan | 55.7779 Tegalan, sawah irigasi, kebun,
berat pemukiman
Turi Kelas IV | Kerawanan | 86.0040 Semak
berat

Dari table IV.9.

diatas dapat diketahui bahwa pada tingkat kriteria

kerawanan berat, kecamatan dengan area kerawanan berat terluas berada di
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kecamatan prambanan dengan luas area 2077.1636 Ha dimana penggunaan lahan
dominan diperuntukan untuk tegalan, sawah irigasi, sawah tadah hujan, kebun dan
sebagian untuk pemukiman dimana sebagian kecil lahan ditumbuhi rumput dan
terdapat badan air. Sedangkan kriteria kerawanan berat dengan area terkecil
berada di kecamatan moyudan dengan luas 0.5075 Ha dimana diperuntukan untuk
kebun. Untuk kerawanan berat juga terdapat di kecamatan cangkringan, dimana
ini adalah dampak dari adanya erupsi merapi pada tahun 2010 schingga

menyebabkan lahan di lereng merapi menjadi gersang dan kekurangan air.

e. Kiriteria kerawanan kekeringan sangat berat
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Gambar IV.6. Sebaran kekeringan dengan kriteria sangat berat

Dari hasil analisa didapakan dua kecamatan di kabupaten sleman yang
termasuk dalam kriteria kekeringa dengan kerawanan sangat berat yaitu
kecamatan berbah dan prambanan. Untuk melihat kriteria kerawanan sangat berat
pada beberapa kecamatan di kabupaten Sleman dengan luasannya dapat dilihat

pada tabel 4.10 berikut :
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Tabel 4.10. Tingkat Kerawanana Kekeringan Kelas V

Kecamatan | Kelas Keterangan Luas (Ha) Landuse
Berbah Kelas V | Kerawanan 22.6398 Tegalan, sawah irigasi,
sangat berat pemukiman,
Prambanan | Kelas V | Kerawanan 772.4661 Semak, kebun, tegalan,
sangat berat pemukiman , sawah tadah
hujan

Dari tabel IV.10. diatas dapat diketahui bahwa untuk kriteria kerawanan
sangat berat hanya terdapat di dua kecamatan yakni kecamatan berbah dan
kecamatan prambanan. Dimana kerawanan sangat berat di kecamatan berbah
memiliki luas area 22.6398 Ha yang diperuntukan sebagai tegalan, sawah irigasi
dan pemukiman. Sedangkan kecamatan prambanan luasan areanya lebih besar
yaitu 772.4661 Ha dimana lahan diperuntukan untuk kebun, tegalan, sawah tadah

hujan, dan sebagian untuk pemukiman dan terdapat area yang ditumbuhi semak.

Dari total luasan kekeringan diatas, diketahui bahwa penggunaan lahan
dipakai untuk kepentingan yang beranekaragam. Khusus penggunaan lahan untuk
kebutuhan pertanian memiliki luasan area yang relatih lebih kecil dari total jumlah
luas area diatas. Untuk mengetahui luasan area kekeringan yang digunakan
sebagai lahan pertanian dan dipisahkan menurut kriterian kerawanannya dapat

dilihat pada tabel-tabel dibawah ini,
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Tabel IV.11. Luasan Area Kekeringan Lahan Pertanian Kelas 1

Kecamatan | Total Luas Luas Persentase | Penggunaan Lahan
Kerawanan Kekeringan (%) Pertanian
Kekeringan | Lahan Pertanian
(Ha) (Ha)

Depok 0.5445 0 0 -
Moyudan 135.3853 109.9895 81.24 Kebun/perkebunan
Gamping 6.1859 0 0 -

Godean 1.8713 0 0 -

Mlati 46118 0 0 -

Turi 311.8605 306 98.12 Kebun/perkebunan

Sleman 5.4023 44619 82.59 Kebun/perkebunan

Cangkringan | 863.3260 829.4807 96.08 Kebun/perkebunan

Pakem 3.0835 3.0835 100 Kebun/perkebunan

Minggir 18.6341 18.6341 100 Kebun/perkebunan
Tempel 422724 5.7238 13.54 Kebun/perkebunan

Dari tabel 1V.11. diatas dapat dijelaskan bahwa untuk lahan pertanian

yang mengalami kekeringan dengan area terluas dominan berada di kecamatan

cangkringan dengan luas 829.4807 Ha atau sekitar 96.08 % dari total lahan

keseluruhan yaitu 862.1870 Ha. Ada 4 kecamatan dengan luasan lahan pertanian

sebesar 0 Ha atau dapat dikatakan pada wilayah tersebut tidak ada kerawanan

kekeringan terhadap penggunaan lahan pertanian dari total area yang mengalami

kekeringan, yaitu terdapat di kecamatan depok, gamping, godean, mlati.
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Tabel IV.12. Luasan Area Kekeringan Lahan Pertanian Kelas II

Kecamatan | Total Luas | Luas Kekeringan | Persentase | Penggunaan Lahan
Kerawanan | Lahan Pertanian (%) Pertanian
Kekeringan (Ha)
(Ha)
Berbah 949.7912 949 99.91 Sawah irigasi, kebun
. Tegalan, sawah
Cangkringan | 2539.7005 2067.5860 8141 .
irigasi, kebun
Tegalan, sawah
Depok 2187.8329 942.1943 43.06 L
irigasi, kebun
. Kebun, sawah irigasi,
Gamping 2211.5933 1608.1091 72.71
tegalan
Tegalan, sawah
Godean 1904.9030 1444.2193 75.82 .
irigasi, kebun
Kalasan 1957.1809 1947.2763 99.49 Sawah irigasi, kebun
o Tegalan, sawah
Minggir 1813.4605 1514.1263 83.49 L
irigasi, kebun
Tegalan, sawah
Milat 2795.4333 1672.8176 59.84 L
irigasi, kebun
Tegalan, sawah
Moyudan 2262.2064 1613.3046 71.31 irigasi, sawah tadah
hujan, kebun
) Tegalan, sawah
Ngaglik 3384.8395 2370.4419 70.03 o
irigasi, kebun
Tegalan, sawah
Ngemplak | 2284.1232 2163.4417 94.72 o
irigasi, kebun
Tegalan, sawah
Pakem 2591.9000 2351.0246 90.70 L
irigasi, kebun
Prambanan | 36.3658 28.1499 7741 Sawah irigasi
Seyegan 1824.3563 1672.7649 91.69 Sawah irigasi, kebun
Tegalan, sawah tadah
Sleman 2532.4198 1573.0827 62.12 hujan, sawah irigasi,
kebun
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Tegalan, sawah tadah
Tempel 2316.3166 1864.4658 80.49 hujan, sawah irigasi,

kebun

Tegalan, sawah tadah
Turi 3514.0852 2479.1978 70.55 hujan, sawah irigasi,
kebun

Dari tabel IV.12. diatas dapat diketahui untuk kekeringan tingkat
kerawanan ringan diperoleh beberapa kesimpulan. Persentase terbesar yaitu 99.91
% berada di kecamatan berbah yakni luas kekeringan lahan pertanian dengan
kriteria ringan sebesar 949 Ha dari kekeringan kerawanan ringan total seluas
949.7912 Ha. Sedangkan untuk persentase terkecil dominan berada di kecamatan
Depok yaitu 43.06 % dengan luas kekeringan lahan pertanian seluas 942.1943 Ha

dari total luas keseluruhan kekeringan kerawanan ringan sebesar 2187.8329 Ha.

Tabel I'V.13. Luasan Area Kekeringan Lahan Pertanian Kelas III

Kecamatan | Total Luas | Luas Kekeringan | Persentase Penggunaan
Kerawanan | Lahan Pertanian Luasan Lahan Pertanian
Kekeringan (Ha) (%)
(Ha)
Sawah irigasi,
Berbah 494.6576 473.7062 95.76
kebun, tegalan
) Tegalan, sawah
Cangkringan | 1037.8127 487.4889 46.97 R
irigasi, kebun
Tegalan, sawah
Depok 1283.8466 480.4310 3742 i
irigasi, kebun
Kebun, sawah
Gamping 705.1929 248.7915 35.28 L
irigasi, tegalan
Tegalan, sawah
Godean 649.2051 211.0972 32.52 L
irigasi, kebun
Kalasan 1337.8083 437.6415 32.71 Sawah irigasi,
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kebun, tegalan

o Tegalan, sawah
Minggir 539.1911 116.8950 21.68 L
irigasi, kebun

Sawah irigasi,
Milati 86.7276 12.1857 14.05
kebun

Tegalan, sawah
Moyudan 345.7198 120.4122 34 .83 o
irigasi, kebun

. Tegalan, sawah
Ngaglik 348.7887 59.3824 17.02 L
irigasi

Tegalan, sawah
Ngemplak 1409.7557 503.0644 35.68 _
irigasi, kebun

Tegalan, sawah
Pakem 2174.9062 389.1063 17.89 irigasi, kebun,
sawah tadah hujan

Sawah irigasi,
Prambanan 1211.1951 1052.8589 86.93 sawah tadah hujan,
tegalan, kebun

Sawah irigasi,
Seyegan 784.9805 72.8327 9.278
kebun, tegalan

Sawah irigasi,
kebun

Sleman 577.7947 549.4578 95.10

Tegalan, sawah
Tempel 857.1205 406.6485 47.44 tadah hujan, sawah

irigasi, kebun

Turi 58.9857 57.1586 96.90 Tegalan, kebun

Dari tabel IV.13. diatas dapat diketahui bahwa prosentase terbesar berada
di kecamatan Turi yaitu 96.90 % dimana luas area tingkat kerawanan lahan
pertanian sebesar 57.1586 Ha dari keseluruhan kerawanan kekeringan dengan
kriteria sedang di kecamatan Turi yaitu seluas 58.9857 Ha. Sedangkan prosentase

terkecil berada di kecamatan Mlati yaitu tingkat kerawanan kekeringan pertanian
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kriteria sedang seluas 12.1857 Ha dari total kekeringan kerawanan sedang di

kecamatan tersebut seluas 86.7276 Ha atau sekitar 14.05 % .

Tabel IV.14. Luasan Area Kekeringan Lahan Pertanian Kelas IV

Kecamatan | Total Luas | Luas Kekeringan | Persentase Penggunaan
Kerawanan | Lahan Pertanian Luasan Lahan Pertanian
Kekeringan (Ha) (%)
(Ha)
Sawah irigasi,
Berbah 855.1790 320.7748 37.51
kebun, tegalan
Cangkringan 104.8874 25.0181 23.85 Tegalan, kebun
Depok 22222 0.3709 16.69 kebun
Tegalan, sawah
Godean 118.2278 95.6427 80.90 L
irigasi, kebun
Kebun, sawh
Kalasan 167.4662 53.2373 29.99 )
irigasi, tegalan
Kebun, sawah
Minggir 335.9440 141.0163 41.97 irigasi, sawah tadah
hujan, tegalan
Moyudan 0.5075 0.4646 91.55 kebun
Tegalan, sawah
Ngemplak 49.1113 39.7974 81.03 L
irigasi
Pakem 552.7262 2.4340 0.44 Kebun, tegalan
Kebun, sawah
Prambanan 2077.1636 1395.8690 67.20 irigasi, sawah tadah
hujan, tegalan
Kebun, sawah
Seyegan 55.7779 50.2058 90.01 L
irigasi, tegalan
Turi 86.0040 0 0 -

Dari tabel IV.14. diatas dapat diketahui bahwa area kerawanan

kekeringan dengan kriteria berat terluas berada di kecamatan Prambanan yaitu
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sekitar 1395.8690 Ha dari total area dengan kerawanan kekeringan sebesar
2077.1636 Ha atau sekitar 67.20 %. Sedangkan area kekeringan pertanian pada
kriteria berat terkecil berada di kecamatan Turi yaitu 0 Ha, atau dapat dikatakan

bahwa pada area kekeringan tersebut tidak ada penggunaan lahan untuk pertanian,

Tabel IV.15. Luasan Area Kekeringan Lahan Pertanian kelas V

Kecamatan | Total Luas | Luas Kekeringan | Persentase Penggunaan
Kerawanan | Lahan Pertanian Luasan Lahan Pertanian
Kekeringan (Ha) (%)
(Ha)
Berbah 22.6398 15.7465 69.55 Tegalan
Kebun, sawah
Prambanan 772.46601 650.6047 84.22 irigasi, sawah tadah
hujan, tegalan

Dari tabel [V.15. kekeringan lahan pertanian dengan kriteria sangat berat
dimiliki oleh dua kecamatan yaitu kecamatan Berbah dan kecamatan Prambanan.
Untuk kecamatan berbah, luas kekeringan lahan pertanian dengan kriteria sangat
berat mempunyai luas 15.7465 Ha dari total keseluruhan wilayah dengan
kerawanan kekeringan sangat berat yaitu 22.6398 Ha atau sekitar 69.55%.
Sedangkan untuk kecamatan Prambanan luas kekeringan pertanian sebesar
650.6047 Ha dari total daerah rawan kekeringan dengan kriteria sangat berat atau

sekitar 84.22 %.
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Tabel IV.16. Luasan Kriteria Kerawanan Kekeringan Pertanian Tiap Kecamatan

Luas Kerawanan Kekeringan Lahan Pertanian (Ha)
No Kecamatan

KelasI | Kelas Il | Kelas IIT | Kelas IV | Kelas V

I Berbah 0 949 473.7062 | 320.7748 | 15.7465
2 Cangkringan | 829.4807 | 2067.586 | 487.4889 | 25.0181 0
3 Depok 0 942.1943 | 480.431 0.3709 0
4 Gamping 0 1608.109 | 248.7915 0 0
5 Godean 0 1444219 | 211.0972 | 95.6427 0
6 Kalasan 0 1947.276 | 437.6415 | 53.2373 0
7 Minggir 18.6341 | 1514.126 116.895 141.0163 0
8 Mlati 0 1672.818 12.1857 0 0
9 Moyudan 109.9895 | 1613.305 | 120.4122 0.4646 0
10 Nganglik 0 2370442 | 59.3824 0 0
11 Ngemplak 0 2163.442 | 503.00644 | 39.7974 0
12 Pakem 3.0835 | 2351.025 | 389.1063 2.434 0

13 Prambanan 0 28.1499 1052.859 | 1395.869 | 650.6047
14 Sevyegan 0 1672.765 | 72.8327 50.2058 0
15 Sleman 44619 | 1573.083 | 5494578 0 0
16 Tempel 5.7238 | 1864.466 | 406.6485 0 0
17 Turi 306 2479.198 | 57.1586 0 0

Jumlah 1277374 | 28261.2 | 5679.159 | 2124.831 | 666.3512

Pengaruh bencana kekeringan khususnya di bidang pertanian sangat
berdampak pada jumlah produksi tanaman, khususnya pada tanaman yang
memerlukan intensitas curah hujan yang tinggi ataupun volume air untuk

pengairan yang cukup banyak.

Pembangunan pertanian tahun 2011 untuk mendukung produksi tanaman
pangan berupa padi sawah dan ladang untuk pemenuhan beras di kabupaten
sleman dan kabupaten lain di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sedikit

tersendat. Jumlah produksi pertanian termasuk beberapa tanaman pangan seperti
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padi dan lainnya mengalami penurunan sebagai akibat dari perubahan iklim

ekstrim yang terjadi. Salah satu penyebabnya adalah terjadinya bencana

kekeringan yang menyebabkan banyak tanaman padi mengalami puso ( gagal

panen ).

Perkembangan produksi pertanian khususnya tanaman pangan pada

selang waktu terjadinya kekeringan tahun 2011 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.17. Perkembangan produksi tanaman pertanian Sleman (dalam ton)

No Produk 2010 2011

1 | Padi Sawah 264.317 231.374
2 | Padi ladang 1.756 1.336
3 | Beras 168.158 147.075
4 | Jagung 31.703 38.111
5 | Kedelai 698 775
6 | Cabe 4.123 4.053
7 | Kacang panjang 2.463 1.876

(sumber: http://www.slemankab.go.id)
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai identifikasi kerawanan kekeringan
pertanian menggunakan system informasi geografis, didapatkan beberapa

kesimpulan dari hasil yang didapatkan.

1.  Hasil analisa didapatkan luasan area berdasarkan tingkat kerawaannya.

a. Untuk tingkat kerawanan sangat ringan dominan berada di kecamatan
Cangkringan dengan luas 863.2870 Ha dimana untuk kekeringan lahan
pertaniannya sebesar 829.4807 Ha

b. Kerawanan ringan dominan berada di kecamatan Turi dengan luas area
3514.0852 Ha dengan kekeringan lahan pertanian sebesar 2479.1978 Ha

c. Tingkat kerawanan sedang dominan berada di kecamatan Pakem dengan
luas area 2174.9062 Ha dengan luas kekeringan lahan pertanian sebesar 389.
1063 Ha. Untuk Area kekeringan Lahan pertanian pada kriteria sedang
dominan berada di kecamatan Prambanan dengan luas 1052.8589 Ha dari
total luasan kerawanan kekeringan total 1211.1951 Ha.

d. Untuk tingkat kerawanan berat dominan berada di kecamatan Prambanan
dengan luas area 2077.1636 Ha dengan kekeringan lahan pertanian sebesar

1395.8690 Ha.
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e. Untuk kriteria kerawanan sangat berat dominan berada di kecamatan
Prambanan dengan luas area 772.4661 Ha dan mempunyai wilayah dengan
kekeringan lahan pertanian sebesar 650.6047 Ha.

2. Di daerah dengan kriteria kerawanan sangat berat, penggunaan lahan
didominasi oleh tegalan, sawah tadah hujan, kebun dan semak. Dimana
tingakt curah hujan tahunan rendah yaitu 1500-2000 mm/th dengan tingkat
kemiringan berada pada kisaran 25-40% sampai >40% dan juga volume
cadangan air yang rendah yakni 67,6-118,8 juta m>.

3.  Sistem Informasi Geografis sangat membantu dalam pengelolaan data dan
juga sangat efisien dalam proses visualisasi pembuatan peta suatu
kebencanaan, sehingga dengan bantuan proses melalui SIG dapat diambil
langkah tercepat dalam penanggulangan atau pun pencegahan suatu

bencana.
V.2. Saran

Saran yang dapat penyusun berikan berdasarkan hasil penelitian ini

antara lain:

1. Penelitian mengenai identifikasi daerah-daerah rawan bencana menggunakan
system informasi geografis masih sangat dibutuhkan untuk kedepannya,
karena dengan SIG bisa diidentifikasi daerah rawan bencana secara lebih
cepat dan efisien sehingga memudahkan dalam proses penanggulangan
ataupun pencegahan terhadap datangnya bencana.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti, hendaknya data dan informasi

yang dijadikan sebagai parameter atau referensi harus sesuai dengan kejadian
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yang ada di lapangan schingga akan lebih membantu dalam proses
penanggulangan oleh para pengguna peta.

Hendaknya proses penelitian lanjutan dilakukan secara berkesinambungan
sehingga akan lebih memudahkan dalam pencegahan yang lebih prefentiv dan

tidak menimbulkan kerugian yang lebih banyak.
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DATA ATRIBUT KERAWANAN KEKERINGAN SANGAT RINGAN

KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 3.013717406
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 2.722685075
KELAS i KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.085237475
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.145108733
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.117380968
KELAS | KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.044669268
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 2435644598
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.178694698
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 5.904520592
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 2.163732924
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.080323383
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.198690957
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.889819155
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.04430072
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 3.458902901
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.402035763
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.896527176
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.554870993
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.395608507
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 4.058018619
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 3.054725909
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 8.23637E-05
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.40906428
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.180152432
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 8.490084726
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 6.248170977
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.136520365
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.593172347
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.065284239
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 40.4113422
KELAS | KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.413341878
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.532426963
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.653370902
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 2.619709253
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 3.205365095
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.742466826
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 2.055644456
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 4.177665677
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KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 64.1954338

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 26.0989699
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cungkringan 2.505711128
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.098067485
KELAS1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 6.204842912
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.423964396
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 12.0133944
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 9.845762359
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 111.324993

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.000929062
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 138.45183

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 148.293206
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 155.398657
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 4.685326997
KELAS1I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 25.5072817
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 11.3057145

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 1.674151005
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 35.3507703

KELASI KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.128884632
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Cangkringan 0.038986908
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Depok 0.54449811

KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.005847687
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.009870235
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 3.079826276
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.616945567
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.008410529
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.371766662
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 1.104092415
KELASI KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.736035788
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Gamping 0.253077435
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Godean 0.248854758
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Godean 0.59278439
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Godean 0.293237065
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Godean 0.736191416
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Godean 0.000281084
KELAS1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Minggir 8.404649488
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Minggir 10.2294469
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Milati 0.829100274
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Mlati 1.322840459
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Milati 2.103134322
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Milati 0.356742204
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 1.122136788




KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.004368985
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 2.498714391
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 8.484768477
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 14.4078958
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 2.771120345
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 1.206471751
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 1.359645504
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 4.832382011
KELAS1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.039201502
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.988270672
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 2.316397095
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.630393101
KELAS KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.175696259
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 8.724468884
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.508860556
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 2.427525153
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 3.191312842
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.993542108
KELAS1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 1.807912136
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 13.7732558

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.962062943
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 41.0970112

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.473444467
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 0.251965289
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 13.7136607
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Moyudan 6.622775268
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Pakem 0.575132724
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Pakem 2.508399896
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Sleman 0.940386145
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Sleman 0.433526195
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Sleman 4.02841151

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 4.407559692
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 0.023377485
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 6.986143847
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 0.849890433
KELAS1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 0.969982499
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 11.141683

KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 7.4231107

KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 4.746877015
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Tempel 5.723760118
KELAS I KERAWANAN SANGAT RINGAN Turi 5.590128496
KELAS 1 KERAWANAN SANGAT RINGAN Turi 0.652775533




DATA ATRIBUT KERAWANAN KEKERINGAN KRITERIA RINGAN

KELAS II

KERAWANAN RINGAN

Berbah 0.348665001
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 0.48167926
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 0.972073307
KELAS II KERAWANAN RINGAN Berbah 0.19407794
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 283.535458
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 266.299447
KELAS II KERAWANAN RINGAN Berbah 13.2896837
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 7.771789917
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 77.0299241
KELAS ii KERAWANAN RINGAN Berbah 299.728535
KELAS I KERAWANAN RINGAN Berbah 0.002295818
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Berbah 0.137536585
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.874097198
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.277972497
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.975102487
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.635315787
KELAS i KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.104650282
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.403661331
KELAS I KERAWANAN RINGAN Cangkringan 2.1202184
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.036950814
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.185450754
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 2.271514595
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.943068727
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 4.292353935
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.178104329
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.156384737
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.005929074
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 5.542484838
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 11.7891771
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 4.082758367
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.921954934
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 4.634905928
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.899853261
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 2.235205395
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 9.317805278
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.684688677
KELAS I KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.224311191
KELAS I KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.027142153 |




KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.162435297
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 1.115906179
KELAS Ii KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 27.1360794

KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 31.4742444

KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 4.83169172

KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 79.9998804

KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.529380267
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 7679513037
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.000918416
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.027322769
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 1.180082367
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.064745852
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 6.998912277
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 1.256470971
KELAS IT KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.355215202
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.003964092
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.918421369
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 9.613134203
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 5.532031662
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.191546564
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.891447693
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.240297038
KELAS IT KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.301197114
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.057131194
KELAS I KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.045851649
KELAS Il KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.110514625
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 9.15686E-05
KELAS I KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.253044503
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.014421246
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.233755509
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 1444775494
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.668812287
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.45519707

KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.339241183
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.140613312
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.049844184
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.051084409
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.450075708
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 2.029154875
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 0.609174723
KELAS II KERAWANAN RINGAN | Cangkringan 3.187014576
KELAS II KERAWANAN RINGAN | _Cangkringan 0.448167544




KELAS IT KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.833686885
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.802982821
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cuangkringan 0.401891951
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.860428193
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.86570172

KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.347452298
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.484201609
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.181363068
KELAS I KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.742822488
KELAS Ii KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.669240987
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.657659849
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.183170152
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.063610432
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.47110313

KELAS 1I KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.307579162
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.055850971
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.040456439
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 6.604584695
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.126385483
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.054209281
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.131388774
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 2.129913442
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.181573269
KELAS I KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.011426295
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.245000629
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.428369188
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.619634795
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 6.291429459
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.629325531
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.216229922
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.079507789
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 4.495389893
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.817367989
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.347537455
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 14.1340391

KELASII KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.375423327
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 0.324613811
KELAS 11 KERAWANAN RINGAN Cangkringan 3.400734757
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 29.8949578

KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 1.447852038
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 9.453288107
KELAS II KERAWANAN RINGAN Cangkringan 7.455069181




DATA ATRIBUT KERAWANAN KEKERINGAN KEKERINGAN SEDANG

KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.162633062
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 2.091405315
KELAS il KERAWANAN SEDANG Berbah 3.187234558
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.434736448
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 2.603693294
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 2.615249315
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.647740981
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.12024387
KELAS II KERAWANAN SEDANG Berbah 0.069697606
KELAS il KERAWANAN SEDANG Berbah 1.483347745
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 5.808290423
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.439564745
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.25167847
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.240187978
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 8.876181048
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.967185315
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 8.201439842
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 0.930146597
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 3.355744066
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 2.322682084
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 0.495304646
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.182653489
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.776845007
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.094039525
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 15.1380667
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.417053217
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 6.824211645
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.915746654
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 4.554240536
KELAS I1I KERAWANAN SEDANG Berbah 6.120297721
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 1.977091883
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.139998922
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 12.8665635
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 6.125542758
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.025238949
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.082571406
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.570731435
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 4.11788603
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 2.950253774




KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Berbah 0.330940013
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 2.147561249
KELAS IiI KERAWANAN SEDANG Berbah 0.920785635
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.758939623
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.000493557
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.014000265
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.010787781
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.010561078
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 246.346591

KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 0.000988151
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 5.742736549
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 62.2059433

KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 5.460709511
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 8.103351517
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 2.186343255
KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 19.1831186

KELAS Iii KERAWANAN SEDANG Berbah 21.2888846

KELAS III KERAWANAN SEDANG Berbah 1.761409605
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.07768346

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.070169194
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 3.879343293
KELAS Il KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.192110837
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 3.524489429
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 2.002534841
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.942099868
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.580268716
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.117007384
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.20279722

KELAS 1II KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.341226332
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.005781659
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.004154702
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.522212835
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 14.4279832

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 10.9680478

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 12.1903329

KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Cangkringan 9.101580917
KELAS Il KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.329424425
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Cangkringan 2.618791377
KELAS Il KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.010801994
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.076011288
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.090050081
KELAS I KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.18670672




KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.247176363
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.422494001
KELAS 11 KERAWANAN SEDANG Caugkningan 0.30682839
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.18582898

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.511148576
KELAS Il KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.218831688
KELASIIT . KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.623542439
KELAS Il KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.067638743
KELAS IlII KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.167426351
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 2.052824754
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 2.013411314
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 2.878244586
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 6.727004123
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.204196686
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 2.263079352
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.413189934
KELAS iil KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.79240897
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.458779239
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.514474778
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.721396367
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.756196381
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.101211836
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.7662775

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 22.6990104

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 25.7796385

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 5.865050173
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 30.9924538

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 13.6891287

KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 6.375325766
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 8.765334571
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 3.158285878
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 5.854858494
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.477001895
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 3.985081554
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 8.197577078
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.000634101
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.280180207
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.222327951
KELAS 111 KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.359112159
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 1.192659248
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.306281417
KELAS III KERAWANAN SEDANG Cangkringan 0.744619839




DATA ATRIBUT KERAWANAN KEKERINGAN KRITERIA BERAT

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.400255872
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.329318605
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.139424456
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.36523579

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.10970003

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.007777417
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.006490614
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.109639125
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.040284504
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.02078i81

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.022915329
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.034738181
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.027790662
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.113601933
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.073255956
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.049853411
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.061435211
KELAS 1V KERAWANAN BERAT Berbah 0.039920211
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.076183584
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.061960645
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.047905924
KELAS 1V KERAWANAN BERAT Berbah 0.038276224
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.383428792
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.113426408
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.523623615
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.950969338
KELAS 1V KERAWANAN BERAT Berbah 2.17856636

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.829845703
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.402238436
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 12.8234116

KELAS 1V KERAWANAN BERAT Berbah 0.038189391
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.707157906
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.349291816
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.318494961
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.230558598
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.695555083
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.888076483
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.16918998




KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.36637593

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.686053556
KELAS IV KERAWANAN BERAT _ Berbah 3.271068356
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.000512278
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.399964528
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.275740729
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.325313276
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.04830089

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.229470033
KELAS iV KERAWANAN BERAT Berbah 9.321270487
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.049027614
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.126907325
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.496493882
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.678106338
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 10.8433731

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.760095673
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.279006353
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.720772462
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.23745237

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.221455482
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.218150098
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 3.915864355
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.192465288
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.596974277
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.573728232
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.63005084

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.661465232
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 3.511050669
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.367557603
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 8.987285148
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 15.9388737

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.68017338

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 6.315550087
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 4.618868655
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 7.029675345
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 6.997632842
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 4.392874235
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.715973155
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 4.348410421
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.975421718
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.863051562
KELAS 1V KERAWANAN BERAT Berbah 1.094815849




KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 19.7165263

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 8.290094077
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 6.593903046
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 4.476040329
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 7.746475475
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 12.4717549
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.325290307
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.730978322
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 12.8486124
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.33648734
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.709431446
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.956765863
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 7.863222758
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.383296645
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 9.733445597
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.156918607
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.695988185
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.474510767
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 13.234699

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 7.004751551
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.550957115
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 18.7395344
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.471778647
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.057266565
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.137134762
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.917741943
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 17.9213281

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.06358309
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 10.7070034
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 7.580900758
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.307790232
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 7.190458093
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 13.5927134
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.003985484
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 5.584421995
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.9341235

KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 20.9464314
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 2.227296184
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 4.787468145
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 3.916569747
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 0.094135693
KELAS IV KERAWANAN BERAT Berbah 1.870006733




DATA ATRIBUT KERAWANAN KEKERINGAN KRITERIA SANGAT BERAT

e i b A P B IS R S e S :
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Berbah 0.528024898
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Berbah 6.365321642
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Berbah 15.7464923
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.770204761
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.16853799
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.367902112
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.44494137
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.581505866
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.025465717
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.357741341
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.628110353
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.146570468
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 5.821325687
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 14.1033524
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 10.7025905
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 10.6611079
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.502694475
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.614644865
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 6.707520978
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.299514853
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 8.682159425
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.762814312
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.744583443
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.834215828
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.450002719
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.26550642
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.572043996
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.144394466
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.209660299
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.214195872
KELAS V KERAWANAN SANGA'T BERAT Prambanan 0.190844415
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.912440464
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.002453419
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.739722524
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.010498871
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.012337548
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.451905665
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.63382928




KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.316050194
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.264305087
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.030916705
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.944206407
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.376853259
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.287624482
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.19118063

KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.39244543

KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.883789488
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.444298762
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.948705793
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.90376354

KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.193446729
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.250555457
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.51467575

KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.067208103
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.239158391
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.74380385

KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.198326896
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.386332044
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.137695228
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.895753934
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.214032844
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.177663475
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.265610181
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.386739439
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.020268866
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.306691049
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.359314416
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.112786228
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.402745998
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.378916263
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.087962228
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.24129845

KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.514163556
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.000153584
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.085818336
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.196223758
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.258390394
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.093852388
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.013055835
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.431795755




KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.457190235
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.001208419
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.957187752
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.210495481
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.988808164
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.04790181
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.04349623
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.659603829
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.788027991
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.000112519
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 4.332433172
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.789533477
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.458793161
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 5.431175963
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.865912018
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.213326971
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.099820238
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.43264024
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.815830053
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.519303628
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.147573294
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.094477092
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.448585711
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.095019336
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 7.622160008
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.901624346
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 13.758734
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.001020157
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.645650391
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.666220792
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.073057132
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.120378187
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.7850721
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 6.946029195
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.643937682
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.031933509
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.824965399
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.153399681
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.977575365
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 4.909559404
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.821831475
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.421960949




KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 6.445565708
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 1.068426539
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 16.7211279
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 89.344125
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.585537571
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.044175968
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 6.740240497
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.768365986
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.444728492
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.115935018
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 5.17449754
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 11.1624764
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 5.683071455
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.611757956
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.853012925
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 4.242780633
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.3764129i18
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.625448952
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 5.060850785
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 46.27806
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 2.699700114
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 30.645904
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.081842262
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 55.5021288
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 57.9202092
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 18.6237793
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.009786365
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 14.2483267
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 3.091207656
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 60.3055317
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 29.1561841
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 48.4595824
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 23.1103594
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 28.1440956
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.010692343
KELAS V KERAWANAN SANGAT BERAT Prambanan 0.010692343

Catatan : Untuk data atribut yang lebih lengkap dapat dilihat di lampiran B (CD)




LAMPIRAN B (CD)

e SOFTCOPY SKRIPSI

e DATA SPASIAL DAN ATRIBUT
PETA

o ARTIKEL ILMIAH



